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ABSTRAK 

 
 

MELANI.2024. Pengaruh Kinerja Keuangan dan Kebijakan Dividen 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Syariah yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 
oleh Pembimbing I : A. Ifayani Haanurat dan Pembimbing II : Muhammad 
Adil. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian yang bersifat kuantitatif. kinerja 
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan dan kebijakan deviden terhadap 
harga saham pada perusahaan perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa efek 

Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang di peroleh dari data bursa efek Indonesia yaitu dari www.idx. 
com. Dalam penelitian ini sumber data mencakup data sekunder. 

Berdasarkan Hasil penelitian dengan menggunakan perhitungan 
statistic melalui aplikasi Statictical package for the social science (spss) versi 
26 pada penelitian memperoleh kesimpulan bahwa penelitian menunjukan 
bahwa secara silmultan variabel independen Kinerja Keuangan (ROA) dan 
Kebijakan Dividen (DPR) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan Syariah. 

 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan,kebijakan deviden,Harga saham 
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ABSTRACT 

 
 

MELANI.2024. The Effect of Financial Performance and Dividend 

Policy on Stock Prices in Islamic Banking Companies Listed on the 
Indonesia Stock Exchange. Thesis. Department of Management, Faculty 
of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 
Supervised by: A. Ifayani Haanurat dan Muhammad Adil. 

This research is a type of quantitative research. financial performance 
is an analysis conducted to see the extent to which a company has carried out 
using the rules of financial implementation properly and correctly.The purpose 
of this study was to determine the effect of financial performance and dividend 
policy on stock prices in Islamic banking companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange.The type of data used in this study is quantitative data 
obtained from the Indonesia stock exchange data, namely from www.idx.com. 
In this study the data source includes secondary data. 

Based on the results of research using statistical calculations through 
the application of the Statictical package for the social science (spss) version 
26 in the study obtained the conclusion that the research shows that 
simultaneously the independent variables of Financial Performance (ROA) and 
Dividend Policy (DPR) together (simultaneously) have a positive effect on 
Stock Prices in Islamic Banking companies. 

 

Keywords: Financial performance, dividend policy, stock price 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 
Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik 

buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber 

daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 

Kinelrja ke lu langan perl         ulsahaan yang le lbih fu lndame lntal dalam menl                jell       askan 
 

be lbelrapa  kelku latan  dan  kelle lmahan  perl         ulsahaan  adalah  rasio  keul                al                ngan 
 

yang me lnu lnju lkkan adanya hu lbu lngan antara du la ataul      lelbih data ke lulangan. 
 

Dari  analisis  rasio  keul                al                ngan  dapat  me lmberl         ikan  pe lmahaman  yang  lebl                ih 
 

baik  te lrhadap  kine lrja  ke lu langan  perl         ulsahaan  te lrselbu lt  dari  pada  analisis 

data kelu langannya saja. 

Se lmakin  baik  kine lrja  keul                al                ngan  dalam  sual                tu l                perusall  haan  maka 
 

minat inve lstor atas pe lrmintaan saham akan se lmakin naik, se lhingga akan 
 

be lrdampak pada kenl                aikan harga saham itu l          senl                diri, apabila harga saham 
 

naik maka nilai pe lrulsahaan pu ln ikutl                 naik. Harga saham merupl l  akan harga 
 

pe lnultu lpan pasar saham se llama pe lriode l          penl                gamatan terl         tenl                tul          unl                tukl  tiap- 
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tiap jenl                is saham sampell               serl         ta yang senl                antiasa diamati olehl  para investol  r. 
 

Apabila sulatul      saham menl                galami kell       ebl                ihan pelrmintaan, maka harga saham 
 

akan  celndelrulng  naik,  se lbaliknya  jika  ke llelbihan  pelnawaran  maka  harga 

saham pu ln akan ce lnderl         ulng tulru ln. 

Kinelrja ke lual  ngan pe lrusl  ahaan digu lnakan selbagai dasar 

 

pe lrtimbangan  dalam  me lngambil  ke lputl        u lsan  bagi  pihak  invesl              tor.  Dimana 
 

de lngan tingkat laba yang tinggi dan te lrcapainya targe lt pe lrusl              ahaan akan 
 

me lnjadi  su latu l                  alasan  bagi  pihak  inve lstor  u lntulk  me llakulkan  invelstasi, 
 

karelna jika perl         ulsahaan me lmpunl                yai laba yang tinggi maka se lmakin tinggi 
 

pull       a tingkat pe lnge lmbalian. Tingkat pe lnge lmbalian yang tinggi be lrarti akan 

me lndorong inve lstor ulntulk me llaku lkan invelstasi yang le lbih belsar lagi dari 

se lbellu lmnya se lhingga akan me lningkatkan harga saham pada pe lrulsahaan 

te lrselbu lt. 

Penl  ilaian  te lrhadap  perl         u lsahaan  dilaku lkan  me llaluil  data-data yang 

 

disajikan dalam laporan keul                al                ngan yang menl                cerl         minkan kinerl         ja perl         usal  haan 
 

te lrselbu lt. Telrdapat du la macam analisis yang digu lnakan dalam me llaku lkan 
 

pe lnilaian,  yaitu l              analisis  fu lndamenl  tal  dan  analisis  tekl  nikal.  Pelnggulnaan 

 

ke ldual  analisis te lrse lbult terl         gantulng dari motif inve lstor dalam be lrinvesl  tasi, 

 

apabila inve lstor ingin be lrinvelstasi jangka pe lnde lk, maka cu lkupl  
 

me lnggu lnakan  analisis  tekl              nikal  saja.  Analisis  teknl  ikal  yaitu l            analisis  yang 
 

me lnggu lnakan data pasar saham yang mell       ipulti harga, volulme l      transaksi dan 

waktu l           (tre lnd naik atau l           tulru ln). Akan te ltapi, jika ingin me llaku lkan invelstasi 
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jangka panjang maka dipe lrlulkan pelnilaian me lnggu lnakan analisis 
 

fu lndamenl                tal. 
 

Ke lbijakan  dividenl  merupll  akan  bagian  yang  tidak  dapat  dipisahkan 
 

de lngan  kelpu ltu lsan  pelndanaan  pe lrulsahaan.  Ke lbijakan  Divide ln  adalah 

ke lbijakan u lntu lk me lne lntu lkan belrapa laba yang haru ls dibayarkan (Divide ln) 

ke lpada pelme lgang saham dan be lrapa banyak yang harusl                      ditanam ke lmbali 
 

(laba  ditahan).  Ke lbijakan  dividenl  dalam  penell l  itian  ini   diukul  rl denl                gan 
 

me lnggu lnakan  Divide lnd  Payoutl                    Ratio  (DPR).  Rasio  pembl  ayaran  dividenl  
 

(dividenl                d payoutl                ratio) menel  nl                tukal  n ju lmlah laba yang dapat ditahan dalam 
 

pe lrusl  ahaan   se lbagai   sulmbe lr   penl  danaan   (Al-ajmi   &   Hu lssain,   2011). 

 

Perl         u lsahaan   yang   me lmu ltu lskan   u lntukl  me lmbagi   laba   yang   diperl         olehl 
 

sebl                agai dividenl                      berl         arti akan mengul  rl         angi ju lmlah laba ditahan yang akhirnya 
 

me lngu lrangi  su lmbe lr  dana  yang  akan  digu lnakan  ulntukl  mengel  lmbangkan 
 

perl         usl              ahaan.   Sebl                aliknya,   jika   perusall  haan   tidak   me lmbagikan   labanya 
 

se lbagai  divide ln  maka  hal  itu l                akan  be lrdampak  pada  inve lstor,  dimana 
 

divideln  me lru lpakan  salah  satu l               daya  tarik  yang  me lmbu lat  invesl              tor  mau l  

 

me lnginve lstasikan ual  ngnya ke l        pelrusl  ahaan 

 

Ke lbijakan  devl  ideln  me lru lpakan  kepl  utl        u lsan  pe lrusl  ahaan  menl  ge lnai 

 

se lbelrapa  banyak  ke lu lntulngan  yang  akan  dibagikan  ke lpada  pe lme lgang 
 

saham,   se lrta   apakah   ke lu lntulngan   terl         sebl                utl  akan   dibayarkan   sebl                agai 
 

de lvideln ataul          laba ditahan u lntulk ke lpenl                tingan perul  sal  haan (Alawiyah, dkk. 
 

2021). 
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Kebl                ijakan   te lrhadap  pe lmbayaran   dividenl  merupll  akan   keputull  sal  n 
 

yang sangat penl                ting dalam sual                tu l       pelrusal  haan, kebl                ijakan ini mell       ibatkan dual  
 

pihak  yang  me lmpu lnyai  kelpe lntingan  yang  be lrbelda,  yaitu l             pihak  pelrtama 

para  pe lme lgang  saham dan  pihak  ke ldu la  pe lru lsahaan itu l           se lndiri.  Divide ln 

diartikan se lbagai pe lmbayaran ke lpada para peml                       egl                ang saham olehl  pihak 
 

perl         ulsahaan atas kelunl  tunl gan yang dipe lrolelhnya. Kelbijakan De lvideln ialah 

 

su latul              ke lpu ltulsan  yang  dipe lrolelh  pelrusl              ahaan  mengel  nl                ai  laba  yang  akan 
 

ditahan  dalam  benl  tukl laba   gu lna  dibagikan   ke lpada  inve lstor   selbagai 

 

de lvideln yang dilaku lkannya se lbagai peml                       odalan di kemul  dl                ian hari (Sinaga, 
 

dkk. 2022) 
 

Dari penl  gelrtian di  atas,  dapat ditarik  ke lsimpull       an bahwa  kebl  ijakan 

 

divideln  merl         ulpakan  sulbje lk  yang  cukl  upl  serl         ing  dipe lrdelbatkan  ole lh  pulblik, 

 

pe lme lgang saham dan manaje lme ln. Se lcara u lmu lm, para pe lmegl                ang saham 
 

me lnginginkan  dividenl  yang  lebl                ih  banyak,  sedl                angkan  manaje lmenl  lebl                ih 
 

su lka  menl  ahan  laba  dalam  pe lrulsahaan  de lmi  me lmpe lrkual  t  pelru lsahaan. 

 

Se lmakin ku lat sebl  u lah pelru lsahaan, se lmakin ke lcil ke lmunl  gkinannya u lntu lk 

 

me lmbayar  dividenl  ,  ataul           seml akin  kecl  il  keil       nginan  para  pe lmegl  ang saham 

 

u lntulk   me lnu lntult   divideln.   Telrdapat  be lbe lrapa   aspekl  kebl                ijakan   divide ln 
 

diantaranya yaitu l: 
 

1. Dividenl  Saham  (Stock  Dividenl  d)  Divideln  saham  adalah  pe lmbayaran 

 

divideln  belru lpa  saham  ke lpada  pe lmegl                ang  saham.  Ditinjau l            dari  sudul  tl 
 

pandang  pe lrulsahaan,  divide ln  saham  tidak  le lbih  dari  re lkapitalisasi 
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pe lrusl  ahaan.  Artinya  pe lmbagian  dividenl  saham tidak  akan  me lngulbah 
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ju lmlah modal pe lru lsahaan, te ltapi hanya te lrjadi pe lrulbahan pada stu lrktulr 

modal saja. 

2. Pe lme lcahan   Saham   (Stock   Split)   Pe lme lcahan   saham   me lru lpakan 
 

tindakan  pe lru lsahaan  ulntukl  menl                ambah  ju lmlah  saham  yang  beredl l  ar, 
 

de lngan cara me lmecl  ah satu l       saham menl  jadi du la saham atau l       yang lelbih, 

 

diikutl        i delngan pelnulru lnan nilai nominal se lcara proporsional. Tindakan 

pe lme lcahan saham biasanya dilaku lkan perl         ulsahaan apabila harga pasar 

saham pe lru lsahaan sudl                ah terll                alul        tinggi. 
 

3. Pe lmbe llian Keml                       bali Saham (Re lpu lrchasel         Of Stock) Pe lmbelil             an ke lmbali 
 

saham me lru lpakan bagian dari ke lpu ltulsan dividenl                . Kepul  tl        usal  n ini diambil 
 

apabila   pe lrusl              ahaan   me lmpunl                yai   kelebl l  ihan   kas,   namunl  tidak   ada 
 

pe llulang invelstasi yang me lngu lntu lngkan. Ole lh karelna itul, pe lrulsahaan 

dapat  me lnggu lnakan  dana  yang  terl         seldia  u lntulk  dibagikan  se lbagai 

dividenl  atau l        unl tu lk me lmbe lli ke lmbali saham yang be lreldar. 

 

Harga  Saham  me lru lpakan  harga  sual                tu l              saham  perl         usal  haan,  yang 
 

te lrjadi dipasar modal pada saat te lrtelntu l, dan ditelntulkan olelh pellakul        pasar 
 

atas pelrmintaan dan penl                awaran harga saham. Mehl                rani, H, dan Syafitri, L 
 

(2013),  yang  menl                gacul            pada  H.M  Jogiyanto  (2000).  Harga  pasar  saham 
 

te lrbelntulk   me llaluli   me lkanisme l                      pelrmintaan   (deml                        and)   dan   penl                awaran 
 

(sulpply)   di   pasar   modal,  jadi   apabila  kine lrja  pe lru lsahaan  menl                galami 
 

pe lrke lmbangan yang baik, maka harga saham ce lnde lrulng akan me lningkat. 

Me lnu lru lt  Gelrald  Eldse ll  Ye lrmia  Elgam,  G.El.Y,  Ilat,  V,  dan  Pangerl         apan,  S 

(2017), harga saham adalah harga pe lrlelmbar saham yang be lrlakul       di pasar 
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modal. Di pasar modal pe lrgelrakan harga saham te lrdiri atas tiga kate lgori, 
 

yaitu l             harga  te lrtinggi  (high  price l),  harga  te lrelndah  (low  price)l                       dan  harga 
 

penl  utl        u lpan (closel         pricel). Informasi me lnge lnai laba perl  saham dapat dilihat 

 

sell       ain dalam laporan rugl  i laba pelrusl  ahaan di Bu lrsa Elfekl Indonelsia maupl  u ln 

 

di welbsite l        pe lrusl              ahaan di maksud.l  
 

Faktor – faktor yang me lmpe lngaruhl                i perubl l  ahan harga saham yaitu l  

 

faktor intelrnal dan faktor  ekl  stelrnal. Faktor inte lrnal  biasa  disebl  ult  se lbagai 

 

faktor fulndame lntal adalah faktor yang berl         asal dari dalam pe lru lsahaan dan 
 

dapat dikelndalikan ole lh manaje lmenl                      perusal l  haan senl                diri, seperll  ti factor yang 
 

be lrkaitan  delngan  pe lndapatan  yang  akan  dipe lrolehl  para  pe lmodal,  yaitu l  

 

baik  belrupl  a  divide ln  mau lpu ln  capital  gain.  Se lme lntara  faktor  ekl  stelrnal 

 

me lru lpakan faktor non-funl                damenl                tal, biasanya berl         sifat makro, sepel  rl         ti situal                si 
 

politik dan keal                manan, perubl l  ahan nilai tukal  r mata ual                ng, naik turunl l  nya sukul  l 

 

bu lnga bank dan lain-lain. 
 

Kinerl         ja pe lrulsahaan me lru lpakan sual                tul        hal yang turutll  me lmpenl                garuhl  i 
 

pe lrke lmbangan  harga  saham.  Eal  rning perl  Sharel           (ElPS)  me lnggambarkan 

 

pe lndapatan tiap le lmbar saham yang akan dipe lrolelh pe lmegl                ang saham, jika 
 

sell       url         ulh  pelndapatan  dibagikan  ke lpada  pe lme lgang  saham be lru lpa  divideln 
 

(Mu lrhadi,  2018).  Se lmakin  tinggi  Eal  rning  perl  Sharel             (ElPS)  akan  menl  arik 

 

invesl              tor   unl                tukl mau l                       me lmbell       i   saham   perusall  haan   terl         sebutll  sehl                ingga 
 

me lnye lbabkan harga saham akan me lningkat. Hal terl         sebl                utl                 sejal                     lan denganl  
 

penl  ellitian selbe llulmnya yang dilakukl  an Mu llyo e lt al. (2015) se lrta Janitra dan 

 

Ke lsu lma (2015). 
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Alat ukl  url  lain yang dapat digu lnakan ole lh inve lstor ulntukl  me lngu lku lr 

 

kinelrja  perl         ulsahaan  adalah  me llaluil                    rasio  Retul                        lrn  on  Equl  lity  (ROE)l         .  ROE l 

 

me lnce lrminkan  se lberl         apa  belsar  retl        u lrn  yang  dihasilkan  bagi  pe lme lgang 
 

saham  atas  se ltiap  rulpiah  ual                ng  yang  ditanamkannya  (Murl         hadi,  2018). 
 

Pe lrbaikan presl  tasi kondisi fu lndame lntal perl         u lsahaan (kine lrja keul  langan dan 

 

opelrasional) biasanya diiku lti delngan kenl                aikan harga saham di lantai burl         sa 
 

(Uml  am dan Susl  anto, 2017). 

 

Sistelm ke lual                ngan Indonesil                     a didominasi olehl                        sektol  r perl         bankan pada 
 

pe lrtelngahan tahunl  1990. Melmasu lki tahuln 1998 pe lme lrintah menl  gell       ularkan 

 

ke lbijakan  yang  me llikulidasi  16  bank  swasta  akibat  dampak  dari  krisis 
 

mone lte lr. Sell       ain itul, pe lme lrintah jugl  a menl  ghe lntikan operl         asi tulju lh bank yang 

 

kinerl         janya  ku lrang  baik  dan  tujl     uhl bank  lainnya  dite lmpatkan  dibawah 
 

pe lngawasan  BPPN.  Me lnghadapi  tekl              anan  akibat  krisis  keuangl l  an  global 
 

yang dampaknya se lmakin lulas, kinelrja pe lrbankan tahu ln 2008 rellatif stabil. 
 

Me lningkatnya  fu lngsi  pelngawasan  dan  ke lrjasama  denl                gan  otoritas  terl         kait 
 

yang  diselrtai  pelne lrbitan  be lbe lrapa  pelraturl         an  olelh  Bank  Indone lsia  dan 

Pe lme lrintah  culku lp  elfe lktif  me lnjaga  keltahanan  pe lrbankan  dari  dampak 

ne lgatif gejl     olak pasar keul                al                ngan terl         sebut.ll  
 

Perl         bankan me lmiliki pelranan yang sangat strate lgis dalam 
 

menl  unl  jang  be lrjalannya  roda  pe lrelkonomian  dan  pe lmbangu lnan  nasional 

 

me lngingat fulngsinya sebl                agai lembl  aga interl          medl                iasi, penl                yellenl                ggara 
 

transaksi  pe lmbayaran,  serl         ta  alat  transmisi  ke lbijakan  mone lte lr.1  Me lnu lrult 
 

Unl  dang- Ulndang No. 7 Tahunl  1992 telntang pe lrbankan sebl  agaimana te llah 
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diubl  ah denl  gan Ulndang-Ulndang RI No. 10 Tahu ln 1998 tenl  tang pelrbankan, 

 

yang dimaksu ld delngan bank adalah badan u lsaha yang me lnghimpunl                        dana 
 

dari  masyarakat  dalam  be lntu lk  simpanan  dan  me lnyalulrkannya  ke lpada 
 

masyarakat  dalam  benl                tukl kredl                it  dan  atau l             benl                tukl              -benl                tukl lainnya  dalam 
 

rangka menl                ingkatkan taraf hidupl  rakyat banyak. Setel                        ll       ah diberl         lakukal  nnya 
 

U lndang-Unl  dang No. 7 Tahu ln 1992 tenl tang pe lrbankan (Pasal 6 hu lrulf m) 

 

se lbagaimana te llah diulbah delngan U lndang- Ulndang RI No. 10 Tahu ln 1998, 

praktelk  perl         bankan  berl         dasarkan  prinsip  bagi  hasil  dimu lngkinkan  u lntu lk 

dilakukl  an di Indonesl  ia. Pe lrbankan syariah adalah salah satu l         re lprelse lntasi 

 

aplikasi  e lkonomi  Islam yang  me llarang  pe lnggu lnaan  siste lm bu lnga  dalam 
 

pe lrelkonomian,  kare lna  sistelm  te lrsebl  utl  dianggap  riba  yang  dilarang  ole lh 

 

agama. Hal ini dise lbabkan pe lnerl         apan siste lm ribawi tidak hanya me lmbawa 
 

ke lhancurl         an elkonomi, te ltapi jugl  a kelrusl  akan moral di masyarakat. 

 

Indulstri perl         bankan syariah, pe lrtama kali didirikan pada tahu ln 1991 
 

dan mu llai belropelrasi pada tahuln 1992 yang biasanya dikenl                al denl                gan Bank 
 

Mu lamalat   Indonesl              ia.   Pelrbankan   syariah   di   Indonesil                     a   pada   saat   ini 
 

be lrke lmbangan  sangat  pesl              at  dan  me lmiliki  tingkat  kesiapl  an  berl         operl         asi 
 

sangat  tinggi.  Be lrdasarkan  data  statistik  yang  dike llularkan  dari  Otoritas 
 

Jasa  Keul                al                ngan  (OJK)  pada  Junl                i  2015  le lmbaga  keul                al                ngan  syariah  atau l  

 

perl         bankan syariah, mell       ipulti 12 Bank U lmu lm Syariah (BU lS), 22 U lnit Usl              aha 
 

Syariah (UlU lS)  dan  161  Bank  Peml                       biayaan  Rakyat  Syariah  (BPRS)  yang 
 

menl                jadi bagian dalam industril  perl         bankan syariah. 
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Perl         bankan  syariah  te llah  me lnjadi  fe lnome lna  global  terl         masu lk  di 
 

ne lgara-nelgara  yang  tidak  be lrpe lnduldu lk  mayoritas  musl              lim.  Perl         tu lmbuhanl  
 

perl         bankan syariah di Indone lsia me lru lpakan yang paling pe lsat baik dari se lgi 

be lrtambahnya  bank  yang  me lnawarkan  produ lk  syariah  mau lpu ln  dari  selgi 

assetl        nya.   Dalam   ku lruln   waktu l                    telrakhir,   pe lrbankan   syariah   me lncapai 

pe lrtu lmbuhl                an  yang  cukupl l  tinggi  yaitu l           35% perl                     tahunl                .  Hal itu l           terl         lihat dari 
 

pe lningkatan asse lt pe lrbankan syariah me lnjadi 2,1% dari ke lse llulrulhan asse lt 

perl         bankan se lnilai Rp 50 triliu ln. 

Se lmakin   belrke lmbang   pe lsatnya   pelrbankan   syariah   dibu lktikan 

de lngan suldah telrdaftarnya be lbe lrapa saham pe lrbankan syariah di Bu lrsa 

Elfe lk Indonelsia. Hal telrselbu lt diselbabkan ole lh tingginya kine lrja pe lru lsahaan 

yang  me lme lpe lngarulhi  pelrsepl                si  investol  r  terhl adap  pe lrusal  haan.  Investol  r 
 

sell       alul       me lncari alterl         natif invelstasi yang me lmbe lrikan relturl         n telrtinggi delngan 

tingkat risiko te lrte lntul. Me lngingat risiko yang me lle lkat pada inve lstasi saham 

lelbih  tinggi  dari  pada  inve lstasi  pada  perl         bankan,  reltu lrn  yang  diharapkan 

ju lga lebl  ih tinggi. Inve lstor me lmerl         lukl an sulatul          mode ll perl         hitulngan pe lnilaian 

 

reltu lrn ulntu lk me lmilih saham yang akan dibe lli atau l        diju lal ulntukl                       mengel  tal                        huil  
 

saham  yang  ulnderl         valuel                dl atau l                 yang  sudl  ah  ovelrvaluel  dl                .  Su latul                 saham 

 

dikatakan ulnde lrvaluleld apabila reltu lrnya belrada di atas exl             pe lcte ld returnll  dan 
 

dikatakan ovelrvaluel                dl  apabila reltu lrnya belrada di bawah exl  pe lcteld retl        ulrn. 
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Berl         dasarkan  pada  latar  be llakang  diatas,  maka  penl                ulil             s  terl         tarik 
 

me llaku lkan  pelnilitian  yang  be lrjudl  ull  “Pengaruh Kinerja Keuangan Dan 

 

Kebijakan Dividen Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Perbankan Syari’ah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia “ pada 

Galelri Burl         sa Elfe lk Indonesl  ia (BElI) Unl  ivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
Be lrdasarkan latar be llakang yang tell       ah dikelmu lkakan, maka ru lmu lsan 

masalah yang akan dite lliti yaitul: 

1. Apakah  kine lrja  keul  langan  be lrpelngaruhl  telrhadap  harga  saham  pada 

 

pe lrulsahaan pe lrbankan syari’ah yang telrdaftar di bu lrsa elfe lk indonelsia 
 

2. Apakah  kinerl         ja  ke lu langan  dan  ke lbijakan  dilvidenl  terl         hadap  harga 
 

saham  pada  pe lrusl              ahaan  perl         bankan  syari’ah  yang  terl         daftar  di  burl         sa 
 

e lfelk Indonelsia pada Tahun 2020-2023. 
 

3. Apakah  kelbijakan  divl              idenl  berl         penl                garuhl  terl         hadap  harga  saham  pada 
 

pe lrulsahaan pe lrbankan syari’ah yang telrdaftar di bu lrsa elfe lk indonelsia 

 
 
 

C. Tujuan dri Penelitian 

 

Berl         dasarkan  ru lmu lsan  masalah  yang  te llah  dike lmu lkakan,  maka 

tujl     ulan dari pe lnell      itian ini yaitu l: 

1. Unl  tu lk me lngu lji dan menl  ganalisis penl  garulh kine lrja keul  langan telrhadap 

 

harga  saham pada  pe lrulsahaan  perl         bankan  syari’ah  yang  terl         daftar  di 

bu lrsa elfelk indonelsia 



12 
 

 
 
 
 

 

2. Unl  tukl  menl  gu lji dan me lnganalisis ke lbijakan divl ideln apakah 

 

be lrpelngarulh  telrhadap  harga  saham  pada  pe lrulsahaan  pe lrbankan 
 

syari’ah yang telrdaftar di bu lrsa elfekl                      indonelsia 
 

3. U lntu lk  me lngu lji  dan  me lnganalisis  pe lngarulh  kinelrja  ke lual                ngan  dan 
 

ke lbijakan divl  idenl  te lrhadap harga saham pada pe lrusl  ahaan pe lrbankan 

 

syari’ah yang telrdaftar di bu lrsa elfekl                      indonesil                     a 
 

D. Manfaat Penelitian 

 
1. Ke lpada Mahasiswa 

 

Penl                elil             tian  ini  diharapkan  dapat  me lmberl         ikan  re lferenl l  si  saat  akan 
 

mu llai me llakulkan invelstasi selrta me lndorong minat dan motivasi mahasiswa 

dalam me llakulkan invelstasi dikalangan mile lnial. 

2. Ke lpada Unl                iverl         sitas Muhl                ammadiyah Makassar 
 

Pe lne llitian  ini  diharapkan  dapat  me lnambah  kolelksi  kelpu lstakaan 

U lnivelrsitas Mu lhammadiyah Makassar dan dapat dijadikan se lbagai bahan 

relfe lre lnsi olehl                        mahasiswa dalam mell       aksanakan penel  lil             tian. 
 

3. Ke lpada Pelnu llis 
 

De lngan  adanya  penl                elil             tian  ini,  penulil l  s  jadi  mengel  tal                        huil                     penl                garuhl  
 

kinelrja  ke lu langan  be lrpelngaruhl  telrhadap  harga  saham  pada  perusal l  haan 
 

perl         bankan  syari’ah  yang  te lrdaftar  di  bu lrsa  e lfelk  indone lsia,  me lnge ltahuli 
 

ke lbijakan  dilvidenl  berl         penl                garuhl  terl         hadap  harga  saham pada  perusal l  haan 
 

perl         bankan syari’ah yang terl         daftar di bu lrsa elfe lk indonelsia, penl                garuhl                       kinerl         ja 
 

ke lu langan dan ke lbijakan de lvideln berl         pelngarulh telrhadap harga saham pada 

pe lrulsahaan pe lrbankan syari’ah yang telrdaftar di burl         sa elfe lk indonelsia. 



 

 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 
 

1. Rasio Kinerja Keuangan 
 

Kinelrja ke lual  ngan pe lrusl  ahaan digu lnakan selbagai dasar 

 

pe lrtimbangan  dalam  menl                gambil  keputull  sal  n  bagi  pihak  investol  r.  Dimana 
 

de lngan indicator  laba yang tinggi dan te lrcapainya targe lt pe lrulsahaan akan 
 

menl                jadi  sual                tul               indicator  bagi  pihak  investol  r  unl                tukl  mell       akukal  n  investal  si, 
 

karelna jika pe lru lsahaan me lmpu lnyai laba yang tinggi maka se lmakin tinggi 
 

pu lla indicator penl                gembl  alian. Tingkat pengel  lmbalian yang tinggi berl         arti akan 
 

me lndorong inve lstor ulntulk me llaku lkan invelstasi yang le lbih belsar lagi dari 
 

sebl                elumnl l  ya sehl                ingga akan menl                ingkatkan harga saham pada perl         usal  haan 
 

te lrselbu lt. 
 

Menl  url         u lt  Adulr,  elt  al  (2018)  menl  yatakan  bahwa  kine lrja  ke lu langan 

 

me lru lpakan hasil yang dicapai ole lh perl         usl              ahaan atau l       koperl         asi dari berl         bagai 
 

aspelk  aktivitas  yang  dilaku lkan  dalam  me lnggu lnakan  su lmbe lr  ke lulangan 

yang telrseldia. 

Kinelrja ke lu langan pelrulsahaan me lru lpakan salah satu l         12ndica yang 

dilihat olelh calon invelstor ulntulk me lne lntu lkan inve lstasi saham. Bagi se lbulah 

perl         ulsahaan,  me lnjaga  dan  me lningkatkan  kine lrja  ke lu langan  adalah  su latu l  

ke lharulsan agar saham terl         se lbu lt te ltap ekl              sis dan tetal                        p diminati olehl                      investol  r. 
 

Laporan ke lulangan yang dite lrbitkan pelrulsahaan me lru lpakan celrminan dari 
 

kinelrja ke lual                ngan perusal l  haan.(Pu ljarini, 2020). 
 
 
 
 

12 
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a. Return On Asset (ROA) 
 

Re ltu lrn On Asse lt (ROA) adalah rasio yang me lngu lkurl                    ke lmampual                n 
 

pe lrulsahaan menl  ghasilkan laba denl  gan me lnggu lnakan total asse lt 

 

(kekl  ayaan) yang dipunl  yai pelru lsahaan setl        e llah diselsu laikan de lngan biaya- 

 

biaya ulntu lk menl  danai asse lt te lrsebl  u lt. ROA me lru lpakan indicator 

 

ke lmampu lan selbu lah ulnit usl  aha ulntukl  me lmpe lrolehl  laba atas selju lmlah aselt 

 

yang dimiliki ole lh u lnit ulsaha te lrselbu lt. Relturl         n On Assetl                  mengul  kul  rl                    kinerl         ja 
 

opelrasi yang me lnu lnju lkkan se ljau lh manakah aktiva dikaryakan. 
 

Rasio ini me lngu lkurl  selbe lrapa efl        elktif pe lrusl  ahaan dalam 

 

me lmanfaatkan sulmberl  elkonomi yang ada u lntu lk menl ghasilkan laba. Retl        ulrn 

 

On Asselt (ROA) me lru lpakan pe lngu lkulran kelmampu lan pelru lsahaan selcara 
 

ke lse llulrulhan di dalam me lnghasilkan ke lu lntulngan denl                gan ju lmlah 
 

ke lse llurl         ulhan  aktiva  yang  te lrse ldia  di  dalam  pe lrulsahaan.  ROA  digu lnakan 

u lntulk  me llihat  tingkat  e lfisielnsi  opelrasi  pelru lsahaan  se lcara  kelse llulru lhan. 

Se lmakin tinggi rasio ini, se lmakin baik sulatu l        pe lrulsahaan. Se lbaliknya rasio 

yang renl  dah menl  unl  ju lkkan ke lmu lngkinan-ke lmu lngkinan sebl  agai belrikult: 

 

a. Adanya  overl  inve lstmenl  t  dalam  aktiva  yang  digu lnakan  ulntulk 

 

operl         asi dalam   hu lbu lngannya   denl  gan   volu lme l                       penl ju lalan   yang 

 

diperl         olelh delngan aktiva te lrse lbu lt. 
 

b. Me lrulpakan  celrmin  renl                dahnya  volu lme l              penl                jual                lan  dibandingkan 
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de lngan biaya biaya yang dipe lrlulkan. 
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c. Adanya  inefl        isienl                si   baik  dalam  produksi,l  pembl  ell       ian  maupul  nl 
 

peml                       asaran. 
 

d. Adanya ke lgiatan ekl              onomi yang menul  run,l l  

 

ROA yang negl                atif disebl                abkan laba perusall  haan dalam kondisi 
 

ne lgatif (rulgi) pull       a. Hal ini menl  u lnju lkkan ke lmampual  n dari modal yang 

 

diinvelstasikan selcara kelse llulrulhan aktiva be llulm mampu l  

 

me lnghasilkan laba. Ru lmusl  yang digu lnakan u lntulk  menl  gu lku lr ROA 

 

adalah selbagai belrikutl        : 
 
 

 

ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑥 100% 

 
 

 

Dari formu lla telrselbu lt dapat dike ltahuil  bahwa ROA 
 

me lnu lnju lkkan be lsarnya pe lndapatan berl         sih yang dipe lrolelh 
 

pe lrusl              ahaan  dari  seluruhlll  assetl                      yang  dimilikinya.  Sebl                agai  contoh, 
 

nilai rasio 0,35 atau l         35% me lnu lnjukl              kan bahwa pe lrusal  haan mampu l  

 

me lnghasilkan laba be lrsih sebl  esl  ar 35% dari total asse ltnya. Seml  akin 

 

be lsar   nilai   rasionya,   maka   se lmakin   belsar   dana   yang   dapat 
 

dikelmbalikan  dari  total  assetl  perusal l  haan  menl                jadi  laba.  Artinya 
 

se lmakin be lsar laba berl         sih yang dipe lrolelh pe lru lsahaan, selmakin baik 

kinerl         ja pe lrulsahaan telrselbu lt. 
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2. Kebijakan Dividen 

 
Me lnu lru lt  (Baridwan,  2021)  Yang  dimaksu ld  de lngan  divide ln  adalah 

 

pe lmbagian  keul  lntu lngan pe lrulsahaan ke lpada para  peml  e lgang  saham 

 

se lbanding  de lngan  ju lmlah  le lmbar  saham yang dimiliki. Biasanya Divide ln 
 

dibagikan se lcara perl         iodik, namu ln tidak menl                utul                        pl kelmunl                gkinan pembl  agian 
 

de lvideln  dilakulkan  pada  waktu l            telrtelntul            dilular  kebl                iasaan.  Apabila  dividenl  
 

yang dibagikan tidak dalam be lntu lk u lang. 
 

Ke lbijakan divide ln me lru lpakan kelpu ltu lsan apakah laba yang 

dipelrolelh  pelrulsahaan,  pada  akhir  tahu ln  akan  dibagi  ke lpada  pe lme lgang 

saham dalam be lntukl dividenl  atau l           akan  ditahan  u lntu lk  me lnambah  modal 

 

gu lna  pe lmbiayaan  invesl              tasi   di   masa  yang  akan   datang  (Harjito  dan 
 

Martono, 2012) 
 

Ke lbijakan   te lrhadap  pe lmbayaran   dividenl  merupll  akan   keputull  sl              an 
 

yang sangat pe lnting dalam su latu l       pelru lsahaan, ke lbijakan ini mell       ibatkan dula 

pihak  yang  me lmpu lnyai  kelpe lntingan  yang  be lrbelda,  yaitu l             pihak  pelrtama 

para  pe lme lgang  saham dan  pihak  ke ldu la  pe lrusl              ahaan itu l           senl                diri.  Dividenl  
 

diartikan se lbagai pe lmbayaran ke lpada para pe lme lgang saham ole lh pihak 
 

pe lrulsahaan atas ke lunl                tunl                gan yang diperl         olehl                nya. Kebil                      jakan dividenl                        adalah 
 

ke lbijakan  yang  berl         hu lbulngan  de lngan  pe lmbayaran  divide ln  olelh  pihak 
 

pe lrulsahaan, be lru lpa pelnenl  tual  n belsarnya pe lmbayaran divide ln dan 

 

be lsarnya  laba  ditahan  u lntukl  kepel  nl                tingan  pihak  perusall  haan  (Alexal  nderl         , 
 

e lt.al, 1993 dalam Prihantoro, 2003 dan Ku lrniawati,2014). 
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Adapunl  kepl                astian  berl         apa  ju lmlah  dividenl  yang  akan  diberl         ikan  perl  
 

le lmbar saham te lrgantu lng pada hasil ke lpu ltu lsan Rapat Ulmu lm Pe lme lgang 
 

Saham. Be lrikult adalah pe lrhitunl  gan rulmusl  DPS: 

 
 

 

𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑇𝑢𝑛𝑎𝑖 
𝐷𝑃𝑆 = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
𝑥 100 %

 

 
 

3. Harga Saham 
 

Harga  saham  menl                cerl          minkan  nilai  pasar  sual                tul               perusall  haan  yang 
 

dipenl  garuhl  i olelh belrbagai faktor. Be lrikutl  ini adalah be lberl         apa delfinisi dan 

 

konselp dasar te lntang harga saham yang dije llaskan dalam literl         atulr. 
 

Bodie l         etl                 al. (2022) menl                jell       askan bahwa harga saham adalah harga 
 

pe lr lelmbar saham yang dite lntu lkan olelh pelrmintaan dan pe lnawaran saham 

pe lrulsahaan di pasar modal. Harga saham me lnce lrminkan tingkat 

ke lpelrcayaan dan keyl  akinan invelstor telrhadap prospekl  pelru lsahaan. 

 

Larasati  elt  al.  (2017)  me lngeml                       ukal  kan  bebel  ral pa  faktor  yang  dapat 
 

me lme lngaru lhi   flulktulasi   harga   saham,   baik   dari   dalam   mau lpu ln   lular 

pe lrulsahaan. Faktor-faktor inte lrnal yang be lrpelngarulh me llipulti laba 

perl         usl ahaan, pe lrtu lmbu lhan ase lt tahunl  an, tingkat liku liditas, nilai ke lkayaan 

 

total, dan volu lme l        pe lnju lalan. Di sisi lain, faktor-faktor ekl              sterl         nalnya melil             pulti 
 

ke lbijakan  pe lme lrintah  dan  dampaknya,  pe lrge lrakan  sukl              u l           bunl                ga,  fluktul  al                si 
 

nilai  tulkar  mata  u lang,  rulmor  dan  se lntimenl  pasar,  serl         ta  penl  ggabulngan 

 

u lsaha. 
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Harga saham me lnjadi variable l           yang krulsial bagi Inve lstor di dalam 
 

me lmu ltu lskan be lrinvesl              tasi. Denl                gan demil  kian, sebelumll l  berl         investal  si, 
 

invelstor  pelrlul                 menl                ganalisa  be lrbagai  faktor  telrkait  kondisi  pe lrusal  haan 
 

(e lmite ln).  Salah  satu l               faktor  utl        ama  yang  haru ls  dipelrhatikan  yaitu l               faktor 

kondisi fu lndame lntal pelru lsahaan. Analisis ini me lru lpakan pe lnde lkatan yang 

me lnitikberl         atkan  pada  kinerl         ja  pe lrusl              ahaan  yang  menl                gell       ual                rkan  (Sutrl                 isno, 
 

2017). 
 

Valulasi  harga  saham  digu lnakan  ole lh  invesl  tor  ulntukl me lnganalisa 

 

apakah harga su latu l        saham se lsual                i denl                gan nilai intrinsiknya. Price l        Eal                rning 
 

Ratio  (PElR)  ju lga  bisa  dijadikan  acu lan  bagi  inve lstor  unl  tukl me lne lntu lkan 

 

apakah  harga  su latu l                saham  te lrse lbu lt  murl         ah  (unl                derl         valuel                ld)  ataul                mahal 
 

(ovelrvaluel  ld)  dari  harga  pasar.  Seml  akin  tinggi  nilai  PElR  maka  se lmakin 

 

mahal  pu lla  nilai  harga  saham  su latu l                pe lrulsahaan,  sebl                aliknya  se lmakin 
 

relndah nilai PElR be lrarti harga saham pasar te lrselbutl               akan se lmakin murl         ah. 
 

Se llain  itu l,  me llaluil  pelrhitulngan  PERl  ini  inve lstor  bisa  me lnge ltahuli  belrapa 

 

ju lmlah u lang yang haru ls dikell       ularkan unl  tu lk me lmpe lrole lh satul       rupl  iah eal  rning 

 

sharel             dari  saham  pe lrusl              ahaan  yang  akan  diinvestal  sikan.  Beril                kutl                     adalah 
 

ru lmu ls u lntu lk me lnghitu lng PERl                    : 
 
 

 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
PE lR = 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 
𝑥 100 %
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4. Bank Syariah 

 

Perbankan merupakan segala kegiatan mengenai bank seperti 

kelembagaan, aktivitas dan prosedurnya. Secara terminologis, bank 

merupakan lembaga keuangan yang ada pada sebuah negara yang 

memiliki hak dalam menghimpun, mengelola serta menyalurkan dana. 

Dengan adanya perbankan, negara dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat (Redaksi OCBC NISP, 2021). Kata bank berasal dari 

Bahasa Italia yang disebut banco yang berarti uang. Berdasarkan UU 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank ialah badan usaha 

yang bertugas menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat 

sebagai bentuk peningkatan hidup masyarakat yang lebih baik lagi 

(OJK, 2022). Menurut Thomas Mayer, Z. Aliber dan James D 

Duesenberry, bank merupakan lembaga yang menciptakan uang serta 

segala aktivitasnya (Redaksi OCBC NISP, 2021). Bank ialah sebuah 

lembaga keuangan yang memiliki peranan sangat penting dalam 

sebuah perekonomian. Selain memiliki fungsi sebagai simpanan dana 

masyarakat dan pembiayaan. Bank juga memiliki fungsi sebagai 

lembaga yang menyediakan bentuk- bentuk pembayaran. Bank syariah 

merupakan salah satu lembaga keuangan yang berorientasi pada laba. 

Tidak hanya laba untuk kepentingan pemilik bank, namun juga untuk 

pengembangan usaha bank syariah. Berdasarkan pengertian OJK 

perbankan syariah ialah lembaga keuangan bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang telah di atur dalam 



20 
 

 
 
 
 

 

fatwa MUI (OJK, 2022). Dalam UU No 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 12 

tentang perbankan syariah, yang dimaksud dengan prinsip sesuai 

syariah ialah seperti prinsip keadilan keseimbangan, prinsip 

kemashlahatan, prinsip menyeluruh serta tidak mengandung hal yang 

dilanggar oleh syariat seperti riba, gharar, maysir, zalim dan produk 

haram. Pengertian bank syariah menurut para ahli seperti Sudarsono, 

bank syariah merupakan lembaga keuangan dengan tugas memberikan 

kredit serta jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang 

yang beroperasi dengan prinsip syariah (Ramli, 2021). Menurut UU No 

7 Tahun 1992 bank syariah merupakan badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat guna meningkatkan taraf hidup masyarakat yang 

lebih baik. Berikut merupakan daftar-daftar Bank Syariah 

 

Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia 
 

No Bank Umum Syariah Indonesia 

1 BSI 

2 Bank Muamalat 

3 Bank BTPN Syariah 

4 BCA Syariah 

5 Panin Dubai Syariah 

6 Bank Victoria Syariah 

7 Bank Mega Syariah 

8 Bank Aladin Syariah 
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9 KB Bukopin Syariah 

10 Bank Nano Syariah 

11 BJB Syariah 

12 Bank Kepri Syariah 

13 Bank Aceh Syariah 

14 Bank NTB Syariah 

Sumber data bank Umum Syariah di IndonesiaTahun 2024 

 

 
B. Tinjauan Empiris/ Penelitian Terdahulu 

 

Pe lnu llis   pada   penl  e llitian   ini   me lnggulnakan   bebl  e lrapa   pe lnellitian 

 

te lrdahullu l            yang  pe lrnah  dilaku lkan  pihak  lain  se lbagai  pelndulku lng,  baik 
 

dalam hal me lmpe lrolehl  telori maupl  u ln me lnganalisis hasil se lbagai ulnsu lr 

 

pe lrbandingan,  adapu ln  belbe lrapa  penl                elil             tian  terl         dahullul               terl         sebutll  yaitu,l  
 

sebl                agai beril                kut:l  
 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

NO Nama 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

1. Ramli 

(2020) 

Analisis 

Pe lngarulh 

Kinelrja 

Kelu langan 

terl         hadap 

harga saham 

pada 

perl         usl              ahaan 

Re lal Elstate l  

X1:  Kinelrja 

Kelu langan 

 
Y:Harga 

Saham 

Regl                resl  i 

Lineal                r 

Belrganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

ROA be lrpenl                garuhl 

positif dan 

signifikan 

terl         hadap harga 

saham.TATO dan 

EPl                   S be lrpe lngarulh 

ne lgatif telrhadap 

harga saham. 
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NO Nama 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

  yang 

te lrdaftar di 

BEI 

   

2. Arimbi 

Pu ltri 

Pratiwi 

Nulrdin 

(2021) 

Pe lngarulh 

kinerl         ja 

keul               al                ngan 

te lrhadap 

harga saham 

pada 

PT.Bank 

syariah TBK 

di Bulrsa Elfekl 

Indonelsia 

(BE lI) 

X1: Retl        url         n 

on Asetl  

 
X2: 

Elarning 

Pelr Sharel  

 
Y:Harga 

saham 

Regl                resl  i 

Linelar 

Belrganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

Be lrdasarkan Hasil 

Pe lne llitian ini 

me lnu lnjukl              kan 

bahwa bahwa 

ROA be lrpenl                garuhl 

positif dan 

signifikan telrhadap 

harga saham. 

3. Yunl               ia 

Lailatull  

Ull       fa (2021) 

Pelngarulh 

Pelngambilan 

kelputl        usl              an 

invelstasi 

saham 

terl         hadap 

Capital Aselt 

Pricing 

Modell  

(CAPM) 

Pada 

Perl         bankan 

syariah di 

X1: 

Variabell 

Terl         ikat 

 
X2:Variabell 

Bebl                as 

Re lgrelsi 

Lineal                r 

Belrganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

Pada penl                gujl     ian 

yang tellah di 

te lntulkan apabila 

harga saham be lta 

tu lrunl                        akan 

belrpenl                garulh 

Ne lgative l      dan jika 

harga saham naik 

akan belrpelngarulh 

positif 
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NO Nama 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

  BEI    

4. Andhika 

Wigantara 

(2022) 

Penl                garuhl 

Insiderl 

Owne lrship 

dan 

Kebl                ijakan 

U ltang 

Telrhadap 

Retl        url         n 

Saham 

Perl         usl              ahaan 

Pelrbankan 

Syariah yang 

Terl         daftar Di 

Bu lrsa Elfe lk 

Indonesl              ia 

X1:De lbit to 

Eql               ulity 

Ratio 

 
X2:Total 

Debl               it 

 
X3:Total 

Eql               ulity 

Re lgresl   i 

Lineal                r  

Berl         ganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

Insiderl                 Ownerl         ship 

Berl         penl                garuhl 

positif telrhadap 

signifikan 

te lrhadap retl        url         n 

saham   pada 

perl         ulsahaan 

pe lrbankan syariah 

yang terl         daftar di 

Bu lrsa Elfe lk  

Indonesl              ia. 

5 Maria 

Magdellina 

Minarsih 

(2020) 

Pe lngaruhl  

ROA EPl                   S 

te lrhadap 

harga saham 

pe lrulsahaan 

Re lal elstate l            

di BEI 

X1: Retl        ulrn 

on Assetl  

 
X2:Re lturl         n 
on Eql               uil     ty 

 
X3: Eal                rning 

pe lr Sharel  

Y: Harga 

saham 

Regl                resl  i 

Linelar 

Belrganda 

(mull      tiplel           regl               

relssion 

ROE,l        EPl                   S 

Berl         penl                garuhl 

positif telrhadap 

saham   ROA 

berl         pelngaruhl  

negl                atif telrhadap 

harga saham 

6 Rido Faiza 

Fahlelvi 

(2020) 

Penl                garulh 

likuil      ditas 

telrhadap 

X1: 

Likuliditas 

Re lgresl   i 

Linelar  

Berl         ganda 

Likuil       ditas 

Berl         penl                garulh 

positif dan 
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NO Nama 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

  pelrulsahaan 

Properl         ti real                l 

e lstatel       tahuln 

2015-2019 

X2:Nilai 

Saham 

(mulltiplel  

relgrelssion 

signifikan 

terl         hadap nilai 

perl         usl              ahaan 

7 Manoppo 

(2020) 

Penl                garuhl 

CR,DElR,RO 

A,dan NPM 

Terl         hadap 

harga saham 

food and 

be lverl         agel  

yang 

te lrdaftar di 

BEI 

X1:Curl         renl                t 

Ratio 

 
X2: Debl                t 

To Elqulity 

Ratio 

 
X3:Re lturl         n 

On Asselt 

 
X4:Ne lt 

Profit 

Margin 

 

Y:Harga 

Saham 

Regl                relsi 

Lineal                r  

Berl         ganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

CR,ROA,NPM, 

Be lrpengarulh terl         

hadap harga 

saham. DERl  tidak 

be lrpenl                garuhl 

te lrhadap harga 

saham 

8 Tambolon 

Banjarnahor 

(2020) 

Pe lngarulh 

kinerl         ja 

kelulangan 

te lrhadap 

nilai 

pe lrulsahaan 

pada BANK 

Go Pu lblik 

X1:Curl         renl                t 

Ratio 

 
X2: 

Likuil      ditas 

Re lgresl   i 

Lineal                r  

Berl         ganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

Hasil pelnellitian ini 

me lmbu lktikan 

bahwa ROA dan 

ROEl        Se lcara 

parsial tidak 

berl         pelngarulh 

signifikam te lrhdap 

nilai pelru lsahaan 

se ldangkan pad 
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NO Nama 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

     Opelrating Profit 

Margin (OPM) 

se lcara parsial 

be lrpelngarulh 

sifnifikan telrhadap 

nilai pelrusl              ahaan. 

9. Muhl               amma 

d Arizal 

Abidi 

(2021) 

Penl                garulh 

Kinerl         ja 

kelulangan 

sebl                agai 

dasar 

Penl                gambilan 

kepl                tulsan di 

bidang 

Keul                langan 

pada Bank 

Rakyat 

Indonesl              ia 

Cabang 

Pinrang 

X1:Variabell 

Terl         ikat 

 
X2:Variabell  

Bebl                as 

Alat analisis 

me lnggulnaka 

n telknik 

(SPSS) 

Be lrdasarkan pada 

hasil Ujl     i Validitasi 

bahwa kule lsionelr 

menl                unl                jukl              kan 

bahawa Variabell 

Pe lngambilan 

ke lputl        usl              an (Y) 

terl         hadap kinerl         ja 

keul                al                ngan rell       elvan 

(X1) pelnyajian 

ju lju lt (X2) dan 

kinerl         ja ke lual                ngan 

comprability dan 

valid dimana 

se llulrulh indelks 

nilai hitulng lelbih 

be lsar. 

10. Hana 

Chabibabull 

Latifah 

(2022) 

Penl                garulh 

Kebl                ijakan 

De lvidenl                , 

Ke lbijakan 

Hu ltang, 

Profitabilitas, 

X1: Retl        url         n 

on Asetl  

 
Y: Harga 

Saham 

Regl                relsi 

Linelar  

Berl         ganda 

(mull      tiplel  

regl               relssion) 

Retl        ulrn on Total 

Assetl        ss ROA 

Be lrpelngarulh 

Signifikan 

Terl         hadap Harga 

Saham 
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NO Nama 
Penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
Penelitian 

Alat Analisis Hasil Penelitian 

  dan 

Likuliditas 

Telrhadap 

Harga 

Saham 

   

 

C. Kerangka Pikir 

 
Be lrdasarkan latar be llakang masalah dan landasan te lori diatas maka 

dapat dibu lat kelrangka pe lmikiran selbagai belriku lt: 

 
 

 

 
 
 

D. Hipotesis 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

Hipotelsis   adalah   jawaban   se lme lntara   dari   masalah   pe lne llitian, 
 

dimana ru lmu ls pe lnellitian tellah dinyatakan dalam benl                tukl kalimat 
 

pe lrnyataan.  Dikatakan  se lme lntara,  karenl                a  jawaban  yang  diberil                kan  baru l  

 

didasarkan  pada  te lori  yang  re llelvan,  bellu lm  didasarkan  pada  fakta-fakta 

e lmpiris  yang  dipe lrolelh  me llaluli  pelngu lmpull       an  data.dan  bellulm  dibu lktikan 

Kinerja keuangan (X1) 

(ROE) 

Harga Saham (Y) 

(PER) 

 
Kebijakan Dividen (X2) 

(DPS) 
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kebl  enl  arannya  (Sugl  iyono,  2017),  Berl         dasarkan  pe lrmasalahan  yang  ada, 

 

dapat diru lmusl  kan hipote lsis penl  e llitian selbagai belrikult : 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Arimbi Putri 

Pratiwi Nurdin,yang berjudul Pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 

saham pada Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2021),Menunjukkan bahwa berdasarkan dari hasil penelitian ini  

menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikannterhadap 

harga saham . 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andhika 

Wigantara periode (2022) ,yang berjudul Pe lngarulh Inside lr Ownerl         ship dan 

Ke lbijakan Ultang Terl         hadap Re ltulrn Saham Pelrulsahaan Perl         bankan Syariah 

yang   Telrdaftar   Di Bulrsa   Elfekl  Indonesil                    a.   Hasil   dari   penelitian   ini 
 

menunjukkan  bahwa  Insidelr  Ownerl         ship  be lrpenl                garuhl  positif  te lrhadap 
 

signifikan  te lrhadap  reltu lrn  saham  pada  pe lrulsahaan  pe lrbankan  syariah 

yang telrdaftar di Bulrsa Elfe lk Indonelsia. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuni Lailatul 

Ulfa  (2021),yang  berjudul  Pelngarulh  Pelngambilan  kelputl        ulsan  invelstasi 

saham  terl         hadap  Capital  Asetl                        Pricing  Modell                      (CAPM)  pada  perl         bankan 
 

syariah yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian 

menyatakan pada pelngujl     ian yang tellah di te lntu lkan apabila harga saham 

be lta  tulruln  akan belrpelngarulh  Nelgative l         dan jika harga saham naik  akan 

be lrpelngarulh positif. 



28 
 

 
 
 
 

 

H1: Penl  garulh kinelrja ke lu langan te lrhadap harga saham pada pe lrusl  ahaan 

 

pe lrbankan syari’ah yang telrdaftar di bu lrsa elfe lk indonelsia 
 

H2:  Penl  garulh Inside lr  Ownerl         ship  dan  Kebl  ijakan  Utl        ang  Telrhadap Retl        ulrn 

 

Saham  Pelrulsahaan  Pelrbankan  Syariah  yang  Te lrdaftar  Di   Bulrsa  Elfe lk 

Indonelsia 

H3: Pelngarulh  kebl                ijakan devil                     denl                        telrhadap harga saham pada perl         usal  haan 
 

perl         bankan syari’ah yang telrdaftar di bu lrsa elfe lk Indonelsia 



 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Je lnis pelnellitian yang dilaku lkan adalah pe lnellitian kual                ntitatif. Metol                        de l  

 

pe lnellitian   kulantitatif   dapat   diartikan   se lbagai   me ltode l                    pe lnellitian   yang 
 

be lrlandaskan  pada  filsafat  positivisme,l  digunl                akan  unl                tukl  menel  lil             ti  pada 
 

popull       asi ataul       sampell  terl         telntu l, penl  gu lmpu llan data me lnggu lnakan instrulme ln 

 

pe lnellitian,  analisis  data  be lrsifat  kulantitatif/statistik,  denl  gan  tuljual  n  u lntu lk 

 

me lngu lji hipotelsis yang te llah dite ltapkan (Sulgiyono 2019). Dan pelne llitian ini 

me lnggu lnakan   pe lndelkatan   e lkspalnatori   u lntu lk   me lnganaIisis   pe lngarulh 

su latul           variabell  telrhadap  variabe ll lain  atau l           selbe lrapa belsar  sulatul           variabell 

me lme lngaru lhi variabe ll lainnya. 

B. Lokasi Penelitian 

 
Pe lne lIitian ini diIaksanakan di Gale lri lnvelstasi Bu lrsa Elfe lk lndonelsia 

(BE ll)  Ulnivelrsitas  Mulhammadiyah  Makassar.  JaIan  Su lItan  AIaulddin  No. 

259  Kota  Makassar,  Su lIawe lsi  SelIatan.  Gale lri  Invelstasi  BElI  Ulnivelrsitas 

Mu lhammadiyah Makassar adalah teml  pat u lntu lk eldukl  asi Pasar Modal dan 

 

peml                       bukal  an  rekel  nl                ing  akunl  saham,  maka  dari  itu l             penell l  iti  me lmilih  lokasi 
 

te lrselbutl        .  Pe lnellitian  ini  dilaksanakan  pada  inve lstor  Galelri  Invelstasi  BElI 
 

U lnivelrsitas Mu lhammadiya Makassar. Waktu l           penl  ellitian yang dilakukl  an di 

 

Galelri  Invelstasi  BElI  Ulnivelrsitas  Muhl                ammadiyah  Makassar  yaitu l            2  buIal                        n 
 

yaitu l        bull       an Desl              elmberl                 2023 sampai Janual                ri 2024. 
 
 
 
 
 

29



30 
 

 
 
 
 
 

C. Jenis dan Sumber Data 
 

Su lmbe lr   data   dalam   pe lne llitian   adalah   su lbjekl  dari   mana   data 
 

dipelrolelh  Jelnis  data  dalam  penl                elil             tian  ini  adalah  data  sekul  nderll  .  Data 
 

se lku lndelr   adalah   data   yang   te llah   terl         lelbih   dahullu l                      dikulmpull       kan   dan 
 

dilaporkan olehl  pelrorangan atau l       instansi di lular dari penl  elliti, me lskipuln data 

 

yang  dikulmpu llkan  adalah  data  asli.  Data  se lku lndelr  berl         ulpa  bulkti,  catatan 

atau l         laporan historis yang te llah telrsulsu ln dalam arsip yang dipu lblikasikan. 

Su lmbe lr  data  dalam  penl                ell       itian  ini  adalah  data  yang  diambil  dari  Galerl         i 
 

lnvelstasi Bu lrsa Elfe lk lndonelsia (BEll) U lnivelrsitas Mu lhammadiyah 

Makassar. 

D. Populasi dan Sampel 
 

Data yang digunakan pada penelitian ini dapat berupa populasi dan 

sampel.   Popu llasi   me lru lju lk   pada   se lku lmpu llan   orang   atau l                   obje lk   yang 

me lmiliki   kelsamaan  dalam  satu l                   atau l                   be lbelrapa  hal   yang  me lmbe lntukl  

masalah  pokok  dalam su latu l           pe lne llitian.  Popull       asi  yang  akan  dite lliti  haru ls 
 

didelfinisikan  de lngan  je llas  selbell       ulm  pe lne llitian  dilakukl              an.  Adapunl  yang 
 

me lnjadi popu llasi dalam pe lne llitian ini  adalah ada Bank umum syariah  yang 

ada di Indonesia. 

Sampe lI   adalah   bagian   dari   popull       asi   yang   dianggap   selbagai 
 

pe lrwakilan  dari  popu llasi  yang  akan  dite lliti.  Dalam  penl                arikan  sampell  
 

me lnggu lnakan purposive sampling yang merupakan metode pengambilan 

sampel yang disesuaikan dengan krakteristik yang telah ditentukan. Karena 

jumlah populasi lebih besar sehingga penulis tidak mungkin mempelajari 
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semua yang ada pada populasi tersebut. Karena Bank Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 – 2023 hingga 

sekarang hanya 4 (empat) Bank Syariah, yaitu : 

 
 

Sampel Penelitian 

 
No Kode Emiten Nama Perusahaan 

1 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 

2 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

3 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

4 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 

Sumber data www.idx.com 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 
 

Dalam  pe lne llitian  ini,  te lknik  penl                gulmpull       an  data  yang  digunl                akan 
 

adalah  telknik  doku lme lntasi  yaitu l               delngan  me lngulmpu llkan  data-data  dari 

laporan  ke lulangan  pe lru lsahaan  bank  syari’ah  yang  tell       ah  te lrcatat  atau l  

dipulblikasikan secl  ara relsmi, belntukl Annu lal Re lport yang dike llularkan olehl  

 

we lbsite l        relsmi Burl         sa Efl        elk Indonelsia (BElI). 
 

F. Definisi Operasional Variabel 
 

De lfinisi opelrasionaI variabe ll me lrupl                akan atributl               ataul       sifat dari orang, 
 

obje lk atau l       kegl  iatan yang me lmpunl  yai variasi te lrtenl  tu l       yang tellah diteltapkan 

 

oIehl  pe lne lIiti  unl  tukl  dipelIajari  IaIu l               ditarik  kesl  impu llan  (Sulgiyono  ,2013). 

 

De lfinisi  opelrasional  me lru lpakan  pe lngelrtian  variabe lI  (yang  daIam de lfinisi 
 

konsepl                ) telrsebut,ll  secal  ra operl         asionaI, praktik, nyata daIam penel  Iil               tian atau l  

 

objekl  yang ditelIiti. Delngan belralaskan defl        inisi telrselbutl  maka variabe lI yang 

http://www.idx.com/
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digulnakan  daIam pe lne lIitian  ini  adaIah  variabeIl  indelpenl  deln  dan  variabe lI 

 

de lpelnde ln : 
 

1. Variabell Indelpelnde ln (Belbas) 
 

a. Kinelrja Ke lu langan (X1) 
 

Kinerl         ja Ke lu langan merl         u lpakan variabell  indelpe lndenl  dalam pe lne llitian 

 

ini. Kinerl         ja ke lu langan pe lrulsahaan yang le lbih fulndame lntal dalam 
 

me lnje llaskan bebl  elrapa kelku latan dan ke lle lmahan pe lrusl  ahaan adalah rasio 

 

ke lu langan yang me lnu lnju lkkan adanya hubl                unl                gan antara dual                       ataul       lebl                ih data 
 

ke lu langan. 
 

b. Ke lbijakan De lvideln (X2) 
 

Ke lbijakan  de lvidenl  ju lga  me lrupl  akan  variabe ll  indelpe lndeln  dalam 

 

pe lnellitian ini. Divide ln adalah pe lmbagian bagian ke lu lntunl                gan kepl                ada para 
 

pe lme lgang saham 
 

2. Variabell Delpe lndeln (Telrikat) 
 

VariabelI  telrikat  adalah  variabeIl                      yang  dipenl                garuhl                i,  akibat  adanya 
 

variabell   belbas   (Sulgiyono   2012).   Harga   saham   me lru lpakan   variabe ll 

de lpelnde ln  dalam  pe lnellitian  ini.  Harga  saham  me lru lpakan  harga  su latu l  

saham  pe lru lsahaan,  yang  te lrjadi  dipasar  modal  pada  saat  te lrtenl                tu,l                     dan 
 

ditelntukl              an  olehl  pell       akul                  pasar  atas  perl         mintaan  dan  penl                awaran  harga 
 

saham. 
 

G. Metode Analisis Data 

 
AnaIisis data adaIah ke lgiatan yang diIaku lkan se ltellah data te lrku lmpu ll 

Setl        ell       ah  me lndapatkan  data-data  yang  dibu ltu lhkan  dalam  pe lnellitian  ini, 
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penl  ell      iti  akan  me llakulkan  se lrangkaian  tahap  pe lnellitian  unl  tu lk  me lnghitulng 

 

dan me lnge llola data te lrselbu lt su lpaya dapat me lndulku lng hipotelsis yang tellah 

diaju lkan. Telknik analisis data yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini se lbagai 

be lrikutl        : 

1. Me llakulkan Statistik Desl              kriptif 
 

Statistik  delskriptif  (desl              criptive l             statistics)  merupll  akan  statistik  yang 
 

me lnggambarkan fenl                omenl                a atau l        karakterl         istik dari data (Jogiyanto 2017). 
 

2. Me llakulkan U lji Validitas 

 
Validitas me lru lpakan delrajat ke ltelpatan antara data yang te lrjadi pada 

obyelk pe lnellitian delngan daya yang dapat dilaporkan ole lh pelne lliti. Alat ulku lr 

dalam  pe lnell      itian  ini  be lru lpa  data  sekunder  (Su lgiyono  2019).  Ke lmu ldian, 

u lntulk  me lnge ltahuli  apakah  masing  –  masing variabe ll  dalam pe lnellitian ini 

tell       ah belnar - belnar menl  gu lku lr apa yang ingin diu lku lr delngan menl  ggu lnakan 

 

bantulan SPSS 26. 
 

3. Me llakulkan Ujl     i Re lliabilitas 
 

Ke landalan (relliability) su latu l       penl                gukul  rl         an menul  nl                jukkal  n sejal                     uhl                        mana 
 

pe lngulku lran telrse lbult tanpa bias (be lbas kelsalahan – elrror frele l         dan karelna 

itul          me lnjamin pe lngu lku lran yang konsiste ln lintas waktu l         dan lintas be lragam 

iteml dalam  instrulmenl  (Se lkaran,  2006).  Dalam  me lnganalisis  re lliabilitas 

 

variabell yang dite lliti ini me lnggu lnakan bantu lan SPSS 26. 
 

4. Ujl     i Asu lmsi Klasik 
 

Se lbe llulm  me lIaku lkan  penl  gu ljian  regl  relsi,  telrIelbih  dahulIu l             diIakulkan 

 

pe lnguljian asu lmsi kIasik te lrlelbih dahull       ul         yang belrtu lju lan u lntu lk me lnge ltahu li 
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apakah data yang dipakai te lIah me lme lnu lhi kelte lntulan daIam mode ll relgrelsi, 

pe lnguljian ini yaitu l        : 

a. U lji Normalitas 
 

U lji normalitas dilaksanakan de lngan belrtu lju lan u lntukl  menl  gu lji normal 

 

atau l        tidaknya data kontinu l        se lhingga penl                gujil            an denl                gan validitas, real                bilitas, 
 

ujl     i-t,  korelIasi,  relgre lsi  dapat  diIaksanakan.  Pe lngu ljian  normaIitas  dapat 
 

diIakulkan denl                gan Ulji KoImogorov-Smirnov Tesl              t. 
 

b. Ujl     i Mu lltikolinielritas 
 

U lji   mu lItikoIinierl         itas   dilaksanakan   de lnga   tu lju lan   u lntulk   me lngu lji 
 

apakah modeIl  regl  relsi dite lmu lkan adanya kore llasi antar variabe lI 

 

indelpelndenl  .  ModeIl  relgrelsi  yang  baik  se lme lstinya  tidak  telrjadi  kore llasi 

 

diantara  variabe ll  indelpelnde ln.  Mu lItikoIinielritas  di  daIam  modeIl  regl  relsi 

 

dapat didelte lksi dan dipelriksa delngan me llihat nilai Variancel       Inflation Factor 
 

(VIF), yaitul: 
 

1. Jika tole lrance l           > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 

terl         dapat mu lltikolinielritas pada pe lnellitian telrselbu lt. 

2. Jika  nilai  tolelrancel            <  0,10  dan  VIF  >10,  maka  dapat  diartikan  bahwa 

terl         dapat mu lltikolinielritas pada pe lnellitian terl         selbu lt. 

Variance l              Inflation  Factor  adaIah  sual                tul              perl         kiraan  sebel  rl         apa  besal  r 
 

mu lltikolinierl         itas dapat me lningkatkan variance l  pada sual                tu l koefil               sienl 
 

e lstimasi   se lbulah   variabe ll   pelnje llas   (Su ljianto   2009).   VIF   yang   tinggi 

me lnu lnju lkkan  bahwa  mu lltikolinielritas  tell       ah  me lningkatkan  se ldikit  varian 

pada koelfisienl                        elstimasi, akibatnya me lnurl         ulnkan nilai t. 
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c. U lji He lterl         oskeldastisitas 
 

U lji  he lte lrokeldastisitas  dilaksanakan  de lnga  tu lju lan  u lntu lk  me lIihat 
 

pe lnyelbaran data. U lji ini dapat diIakukl              an denganl  meIil               hat grafik pIot antara 
 

niIai preldiksi variabe lI indelpe lndeln (ZPRE lD) denl  gan resl  idulalnya (SRE lSID). 

 

Jika   pada   grafik   te lrselbu lt   tidak   terl         dapat   pola   te lrtenl                tul                      yang   terl         aturl 
 

(me lnye lbar) maka diidenl                tifikasi tidak terl         dapat hetl        erl         oskedl                astisitas. 
 
 

 

d. U lji Autl        okorellasi 
 

Au ltokorellasi adalah te lrjadinya korell       asi diantara anggota obe lse lrvasi 

yang  te lrleltak  belrurl         ultan,  yang  biasanya  te lrjadi  pada  data  time l                 se lriels 

(Su ljianto  2009).  Pe lndiagnosaan  akan  adanya  au ltokorell       asi  dalam  su latu l  

mode ll re lgrelsi maka dilaku lkan delngan penl                gujl     ian terl         hadap nilai ujil                       Durl         bin 
 

Watson.   Menl                urul  tl Singgih  Santoso   (2010),  ada   tidaknya  autol                        korell       asi 
 

diambilan  dari  adanya  pe lngambilan  ke lpu ltusl              an  ada  tidaknya  autkol  rell       asi, 
 

se lbagai belrikutl        : 
 

1) Angka D-W dibawah -2, belrarti ada au ltokore llasi positif, 
 

2) Angka D-W diantara -2 sampai +2, be lrarti tidak ada au ltokorellasi, 
 

3) Angka D-W di atas +2, belrarti ada autl        okorellasi nelgatif. 
 
 

 

5. Mell       akulkan Analisis Re lgrelsi Linierl                 Berl         ganda 
 

Analisis  re lgre lsi  linielr  berl         ganda  me lru lpakan  pelngkajian  te lrhadap 
 

hubl                unl                gan antara satu l          variabeIl                  depel  ndenll  denl                gan dual  ataul          Iebl                ih variabeIl  
 

indelpelnde ln. Ulntulk me lnge ltahu li pelngarulh dari variabe lI de lpe lndeln te lrhadap 
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variabelI indelpelnde ln yang digulnakan dalam mode lI re lgre lsi linielr belrganda 

de lngan pelrsamaan se lbagai belrikult: 

Y = a + 𝑏1𝑋𝛽1 + 𝑏2 + ⋯ 𝑋2 + 𝑏𝑛 + 𝑋𝑛 
 
 

 
l 

 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

a = konstanta 

𝛽1 , 𝛽2 = koefisien regresi 

𝑋1, 𝑋2 = variabel bebas 
 

 
6. Koefl        isienl                        Delterl         minasi (𝑅  ) 

2 

 

Analisis koefl        isienl  si delte lrminasi digunl  akan ulntukl  me lnge ltahuil  

 

prelse lntasel  pe lngarulh variabell  indepel  ndenll  secal  ra berl         samaa-sama 
 

terl         hadap variabe ll depl  enl  denl  . Jika 𝑅2)yang diperoleh mende 

 

dapat  dikatakan  seml                       akin  kual                t  modell                      telrsebul  tl                       menel rl         angkan  hubul  nganl  
 

variabell   belbas   te lrhadap   variabe ll   terl         ikat.   Sebl                aliknya   jika(𝑅  )    makin 
2 

 

me lnde lkati 0 (nol) maka se lmakin le lmah pe lngarulh variabell -variabell belbas 

te lrhadap variabe ll telrikat. 

H. Uji Hipotesis 
 

Pe lngu ljian  hipotesl              is  digunl                akan  unl                tukl  mengul  jil adanya  penl                garulh 
 

variabell  indepl  e lndeln  telrhadap  variabell  delpe lndeln  dalam  pe lne llitian  ini. 

 

Dalam  me lngu lji  hipote lsis,  ada  be lbelrapa  prose ldulr  pelngu ljiannya  selbagai 

be lrikult: 
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1. U lji parsial (Ulji t) 
 

U lji  t  digulnakan  ulntukl me lnge ltahu li  apakah  variabe ll  indepl  e lndeln 

 

be lrpelngarulh  secl  ara  signifikan  atau l                 tidak  te lrhadap  variabe ll  delpenl  deln 

 

(Priyatno 2018). Ru lmusl  t hitulng yaitu l        : 

Telrhitulng = 𝑟√𝑛−𝑘−1 

√1−𝑟2 
 

Kritelria penl                gujil            an: 
 

(1) Jika –t hitulng ≥ -t tabell atau l        t hitulng ≤ t tabell       . H0 ditelrima. 
 

(2) Jika –t hitulng < -t tabell atau l        t hitulng > t tabell, H0 ditolak. 

 
 
 

Ke lte lrangan: 
 

t : Nilai u lji t 
 

r : Koelfisieln korell       asi 
 

r2 : Koelfisieln delte lrminan 

n : Ju lmlah sampe ll 

2. Ujl     i Simull       tan (Ulji F) 
 

Ujl     i   F   dalam   analisis   re lgre lsi   linierl  berl         ganda   berl         tuljual                n   unl                tukl 
 

me lnge ltahu li   pelngarulh   variabell   indelpe lndelnt   selcara   simull       tan,   delngan 

me lnggu lnakan nilai signifikansi. Krite lria pelngu ljian simull       tan pada skripsi ini 

yakni jika Fhitulng >Ftabell      , maka ada penl  garuhl  secl  ara simu lltan antara variabe ll 

 

indelpelnde ln denl                gan variabell               dependel l  n.l 



 

 
 
 

BAB IV 
 

PENYAJIAN DATA ANALISIS DATA 
 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

 
Obyek penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang 

terdafar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode yang diambil dalam 

penelitian ini adalah pada tahun 2020 - 2023. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan perusahaan Bank umum syariah di Indonesian sebanyak 14 

bank. Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 

dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang repsentatif yaitu sesuai 

dengan kriteria. Peneliti menemukan bahwa ada 4 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berikut ini deskriptif obyek penelitian pada 

Perusahaan Perbankan Syariah yang terdatar di Bursa Efek Indonesia. 

1. PT Bank Aladin Syariah Tbk 
 

PT Bank Aladin Syariah Tbk, awalnya dikenal sebagai PT Bank Net 

Indonesia Syariah Tbk, yang didirikan pada tahun 1994 dan berkantor pusat 

di Jakarta. Perusahaan ini sebelumnya dikenal sebagai Maybank Nusa 

International, sebuah usaha bersama antara Maybank dan Nusa National 

Bank. Nama perusahaan diubah menjadi Maybank Indocorp pada tahun 

2000 setelah saham Nusa Bank ditransfer ke Menteri Keuangan Republik 

Indonesia dan perusahaan manajemen aset. 

Maybank Syariah Indonesia didirikan pada tahun 2010 untuk 

beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pada tahun 2011, Menteri 
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Keuangan Republik Indonesia mentransfer sahamnya ke PT Prosperindo. 

Pada tahun 2019, Maybank dan Prosperindo sepakat untuk memegang 

saham di Aladin Global Ventures dan Berkah Anugerah Abadi. Pemilik 

Aladin dan Berkah resmi memulai kepemilikan perusahaan pada bulan 

Desember 2019, dengan penandatanganan perjanjian akuisisi dengan 

OJK. Setiap perusahaan memiliki 70% dan 30% dari saham perusahaan. 

Pada tahun 2021, PT Bank Aladin Syariah Tbk akan terdaftar di bursa 

dengan kode BANK. 

2. PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

 
Bank Syariah Indonesia didirikan pada tanggal 1 Februari 2021. 

Bank Syariah Indonesia pertama kali terdaftar di bursa efek sebagai PT BRI 

Syariah Tbk, namun bank tersebut akhirnya mengubah namanya menjadi 

Bank Syariah Indonesia, juga dikenal sebagai BSI. Bank BSI didirikan oleh 

penggabungan tiga bank syariah BUMN terbesar yakni Bank BNI Syariah, 

Bank Mandiri Syariah, dan Bank BRI Syariah. 

Merger ini akan menggabungkan kelebihan dari tiga bank Syariah 

untuk memberikan layanan yang lebih komprehensif, jangkauan yang lebih 

besar, dan kapasitas pembiayaan yang lebih baik. Saham BSI meliputi PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia ( Persero) 

tbk 24,85%, dan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Saham 

yang tersisa memiliki kepemilikan kurang dari 5%. 

Merger dari tiga Bank Syariah utama Indonesia menjadi salah satu 

tonggak sejarah yang akan menciptakan banyak peluang baru untuk 
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membantu perekonomian nasional. Setiap Bank Syariah memiliki latar 

belakang dan sejarah sendiri, yang dapat memperkuat posisi BSI di masa 

depan. 

3. PT Bank BTPN Syariah Tbk 

 
Bank ini didirikan di Semarang pada tahun 1991 dengan nama PT 

Bank Purba Danarta. Pada tahun 2007, PT Triputra Persada Rahmat 

membeli kepemilikan mayoritas di bank ini. Pada tahun 2008, Bank Purba 

Danarta berganti nama menjadi PT Bank Sahabat Purba Danarta dan 

mendirikan Unit Usaha Syariah (UUS). Pada tahun 2010, unit perusahaan 

mulai menguji layanan Tunas Usaha Rakyat (TUR) untuk memastikan 

bahwa nasabah prasejahtera dilayani secara efisien. Pada tahun 2011, 

layanan TUR diperluas ke Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa 

Tengah, Sumatra, dan Nusa Tenggara Timur. 

Bank ini mengakuisisi dengan BTPN dan kemudian memisahkan unit  

usaha syariahnya ke dalam bank ini pada tahun 2014. PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah secara hukum terdaftar sebagai bank syariah 

di Indonesia, dengan nomor urutan 12. Pada 8 Mei 2018, bank tersebut 

resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia. PT. Bank BTPN Syariah Tbk 

mencatatkan namanya dengan kode BTPS. Pada akhir tahun 2020, PT 

Bank BTPN Syariah memiliki 23 cabang, 2 cabang anak perusahaan, 41 

cabang operasional, 3 cabang nonoperasi, 26 layanan perbankan Syariah, 

dan 9 ATM yang tersebar di seluruh Indonesia 
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4. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

 

Panin Bank Dubai Syariah didirikan pada tanggal 8 Januari 1972, 

dengan nama Bank Pasar Bersaudara Jaya. Pada tanggal 8 Januari 1990, 

bank ini berganti nama menjadi Bank bersaudara Jaya, dengan kantor 

pusat di Kota Malang. Pada 27 Maret 1997, kepemilikan ditransfer ke grup 

Sekar, sebuah konglomerat industri makanan dan ternak. Bank ini 

mengubah namanya menjadi Bank Harfa dan kemudian memindahkan 

kantor pusatnya ke Surabaya. 

Bank Harfa bergabung dengan Bank Jasa Arta dan Bank Mitraniaga 

pada tahun 2007 untuk menerapkan Arsitektur Perbankan Indonesia atau 

API. Pembelian ini bertujuan untuk membangun lengan komersial Panin di 

di bidang perbankan syariah. Pada 3 Agustus 2009, PT Bank Harfa berganti 

nama menjadi PT Bank Panin Syariah. Bank Panin Syariah resmi menjadi 

perusahaan publik pada 15 Januari 2014 dan bergabung dengan Bursa 

Efek Indonesia. 

B. Hasil Penelitian 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu Kinerja Keuangan (ROA) (X1), Kebijakan Dividen (DPR) (X2) sebagai 

variabel independent. Sedangkan Harga Saham (Y) sebagai variabel 

dependen. 

1. Statistik Deskriptif 

 
Statistik deskriptif dilakukan untuk menunjukkan jumlah data (N) 

yang digunakan dalam penelitian ini serta untuk menunjukkan nilai 
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maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi dari 

masing-masing variabel yang dimiliki oleh Perbankan Syariah yang 

terdaftar di BEI yang menjadi objek penelitan. Penelitian ini untuk menguji 

pengaruh variabel independen yang diproksikan ke dalam Kinerja 

Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Harga Saham 

sebagai variabel dependen. Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kinerja Keuangan (ROA) 16 -5.67 8.41 1.3044 4.57112 

Kebijakan Dividen (DPR) 16 .00 333.33 33.6956 82.88539 

Harga Saham 16 .00 85.00 19.3088 31.72123 

Valid N (listwise) 16     

Sumber: SPSS 26 for windows 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif Kinerja Keuangan 

(ROA) pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia diketahui mean atau rata-rata ROA pada tahun 2020-2023 

sebesar 1,3044. Berdasarkan hasil standart error of mean dapat ditentukan 

rentang data populasi minimum dan maksimum. Rasio minimum pada tahun 

2020-2023 sebesar -5,67 sedangkan rasio maksimum sebesar 8,41. Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio tersebut dikatakan sehat karena berada pada 

interval 1,215% < ROA < 1,450% yang telah ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 
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Selanjutnya hasil analisis statistik deskriptif Kebijakan Dividen (DPR) 

pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diketahui mean atau rata-rata DPR pada tahun 2020-2023 sebesar 

33,6956. Berdasarkan hasil standart error of mean dapat ditentukan rentang 

data populasi minimum dan maksimum. Rasio minimum pada tahun 2020-

2023 sebesar 0,00 sedangkan rasio maksimum sebesar 333,33. Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio tersebut dikatakan sangat sehat karena berada 

pada interval ROA > 1,450% yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

Sedangkan hasil analisis statistik deskriptif Harga Saham pada 

perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

diketahui mean atau rata-rata DPR pada tahun 2020-2023 sebesar 

19,3088. Berdasarkan hasil standart error of mean dapat ditentukan rentang 

data populasi minimum dan maksimum. Rasio minimum pada tahun 2020-

2023 sebesar 0,00 sedangkan rasio maksimum sebesar 85,00. Hal ini 

menunjukkan bahwa rasio tersebut dikatakan sangat sehat karena berada 

pada interval ROA > 1,450% yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

2. Uji Asumsi Klasik 
 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai 

apakah di dalam sebuah model regresi terdapat masalah-masalah asumsi 

klasik. Berikut ini uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 

sebagai berikut. 
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a. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (a) 

menggunakan pendekatan grafik dengan normal probability plots dengan 

kriteria jika garis data riil mengikuti garis diagnal maka dapat dikatakan data 

tersebut berdistribusi normal. (b) menggunakan konglomogrov-smirnov 

dengan kriteria jika nilai signifikan ˃ 0,05 maka data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. Berikut ini dapat dilihat hasil uji normalitas. 

 
1. 

Grafik P- Plot 
 

Sumber: SPSS 26 for windows 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari Gambar 3.1 di 

atas (Normal P-Plot of Regression Standardized Residual) terlihat bahwa 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal (tidak berpencar jauh dari garis lurus), hal ini menunjukan bahwa 
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model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas data 

berdistribusi normal. Uji normalitas ini juga didukung dengan uji kolmogorov 

smirnov yang akan disajikan pada tabel 2.2 berikut: 

Tabel 4.2 
Uji Normalitas 

One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

N  16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 28.40625342 

Most Extreme Differences Absolute .232 

Positive .232 

Negative -.144 

Test Statistic .232 

Asymp. Sig. (2-tailed) .221c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: spss 26 for Windows 

 

Dari tabel 4.2 diketahui nilai Asymp. Sig adalah 0,221 yang nilainya 

sudah diatas 0,05 yang menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah 

terpenuhi. Hasil ini sejalan dengan hasil uji Normalitas Probility Plot (P-Plot). 

b. Uji Multikolinearitas 
 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk 

mendapatkan regresi yang baik maka data harus bebas dari 

multikolinearitas atau tidak boleh terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi 

adanya multikolinearitas dengan cara melihat nilai Variance Inflation Factor 
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(VIF). Adapun kriteria pengambilan keputusan uji multikolinearitas yaitu jika 

nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Adapun hasil uji multikolinearitas sebagai berikut. 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kinerja Keuangan (ROA) .975 1.026 

Kebijakan Dividen (DPR) .975 1.026 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: SPSS 26 for windows 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat 

diketahui bahwa nilai tolerance setiap variabel Kinerja Keuangan (ROA) dan 

Kebijakan Dividen (DPR) sebesar 0,975 menunjukkan nilai tolerance diatas 

0,10. Sedangkan nilai VIF dari setiap variabel Kinerja Keuangan (ROA) dan 

Kebijakan Dividen (DPR) sebesar 1,026 menunjukan nilai VIF dibawah 10. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara 

variabel independen dalam model regresi. 

c. Uji Heterokedastisitas 
 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya 

ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Untuk memperkirakan ada tidaknya heteroskedastisitas 

dapat dilihat menggunakan pola gambar scatterplot dengan ketentuan jika 

terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
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yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heterokedasitas, dan jika tidak ada pola yang 

jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heteroskedasitas. Adapun hasil uji heteroskedasitas 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4.2 

Grafik Scatterplot 
 

Sumber: SPSS 26 for windows 

 
Berdasarkan gambar 4.2 Grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak, tidak terbentuk pola yang teratur dan 

menyebar baik diatas maupun bawah angka 0 pada sumbu Y, dengan 

demikian dalam model regresi ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi dalam penelitian ini. 

d. Uji Autokorelasi 
 

Autokorelasi mencul karena observasi yang berurutan sepanjang 

waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk mendapatkan Regresi yang baik 
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maka Data harus bebas dari Autokorelasi atau tidak boleh terjadi 

Autokorelasi. Untuk menguji autokorelasi biasanya dipakai Durbin Watson 

(DW). Dasar pengambilan keputusan: 

1) Jika d < dl atau d > 4-dl, maka Ho ditolak artinya terdapat autokorelasi 
 

2) Jika du < d < 4-du, maka Ho diterima artinya tidak terdapat autokorelasi 
 

3) Jika dl < d < du atau 4-du < d <4-dl, artinya tidak ada kesimpulan. 
 

Dengan jumlah sampel n=16=0,05 dan banyaknya variabel 

independent k= 2, maka di dapat nilai kritis dL= 0,9820 dan dU= 1,5386. 

Adapun hasil uji autikolerasi sebagai berikut. 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Autikolerasi 

 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .545a .598 .775 30.51321 1.834 

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA) 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: SPSS 26 for windows 
 

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi pada Tabel 4.4 diperoleh nilai du 

sebesar 1,5386 dan nilai 4-du sebesar 2,4614, nilai DW sebesar 1,834. Jadi 

nilai DW 1,834 lebih besar dari nilai du 1,7277 dan lebih kecil dari nilai 4-du 

2,4614 atau (1,5386 < 1,834< 2,4614). Sehingga dapat di simpulkan dalam 

model regresi tidak terjadi autokorelasi 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan karena 
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telah terbebas dari masalah normalitas data, tidak terjadi multikolinearitas, 

dan heterokedastisitas. Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis 

regresi linear berganda. 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel independen Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen 

(DPR) terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham (Y). Adapun hasil 

analisis regresi linear berganda sebagai berikut. 

Tabel 4.5 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.086 8.459  12.138 .000 

Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 .347 2.381 .000 

Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 .339 1.346 .201 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: SPSS 26 for windows 
 

Berdasarkan output regresi di atas, model analisis regresi linear 

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 
 

𝑌 = 18.086 + 2.411𝑋1 + 0.130𝑋2 + 𝑒 
 

Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan: 
 

1. Nilai konstanta sebesar 18.086 artinya apabila Kinerja Keuangan (ROA) 

dan Kebijakan Dividen (DPR) bernilai nol, maka variabel dependen (Y) 

yaitu Harga Saham akan bernilai tetap sebesar 18.086. 
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2. Koefisien regresi variabel Kinerja Keuangan (ROA) bernilai positif 

sebesar 2.411 artinya jika variabel X1 meningkat sebesar 1 satuan dan 

variabel independen yang lain konstan, maka akan meningkatkan Harga 

Saham sebesar 2.411. 

3. Koefisien regresi variabel Kebijakan Dividen (DPR) bernilai positif 

sebesar 0.130 artinya jika variabel (X2) meningkat sebesar 1 satuan dan 

variabel independen yang lain konstan, maka akan meningkatkan nilai 

Laba Bersih sebesar 0.130. 

4. Pengujian Hipotesis 
 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

Penguji menggunakan program SPSS dilaksanakan berdasarkan 

probabilitas. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka terdapat pengaruh 

antar variabel X terdapat variabel Y. Jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 (nilai 

signifikansi kecil dari 0,05) maka terdapat pengaruh antar variabel X 

terhadap variabel Y. 

Tabel 4.6 
Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2989.818 2 1494.909 4.606 .008b 

Residual 12103.728 13 931.056 

Total 15093.546 15  

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA) 

Sumber: SPSS 26 for windows 
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Hasil perhitungan menggunakan program SPSS dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan taraf signifikan α = 0,05. Dapat 

diketahui bahwa Fhitung sebesar 4,606 dengan membandingkan Ftabel α=0,05 

dengan derajat bebas pembilang (banyaknya X) = 2 dan derajat 

penyebutnya (N-K-1) = 13, diperoleh Ftabel sebesar 3,81. Fhitung lebih besar 

dari Ftabel (4,606 > 3,81) maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara bersama- 

sama terhadap variabel dependen. Artinya dapat dikatakan bahwa secara 

silmultan Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) 

berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan membandingkan besarnya 

angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 

maka 0,008 < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif 

antara Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) secara 

bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Perbankan Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 

2023. 

b. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
 

Penguji ini dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh 

masin-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

menguji koefisien variabel tersebut pada Perusahaan Perbankan Syariah 

periode 2020-2023. Jika thitung > ttabel maka terdapat pengaruh antar variabel 

X terhadap Variabel Y. Atau jika Nilai Sig (signifikansi) < 0,05 maka terdapat 

pengaruh antar variabel X terdapat Variabel Y. 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.086 8.459  12.138 .000 

Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 .347 2.381 .000 

Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 .339 1.346 .201 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber: SPSS 26 for windows 
 

Dengan nilai ttabel α = 0,05 dan df (N-K-1) = 13 maka diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,160. Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian secara parsial 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, hasil perbandingan 

variabel Kinerja Keuangan (ROA) antara thitung dan ttabel yang menunjukan 

thitung sebesar 2,381 sedangkan ttabel sebesar 2,160. Dari hasil tersebut 

terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,381 > 2,160, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak Ha diterima artinya secara parsial variabel Kinerja 

Keuangan (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Harga Saham (Y). Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan 

penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05 sehingga 

dapat dikatakan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Kinerja 

Keuangan (ROA) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 2023. 
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 Hasil perbandingan variabel Kebijakan Dividen (DPR) antara thitung dan 

ttabel yang menunjukan thitung sebesar 1,346 sedangkan ttabel sebesar 

2,160. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 1,346 < 2,160, 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak, artinya secara 

parsial variabel Kebijakan Dividen (DPR) tidak berpengaruh terhadap 

variabel Harga Saham. Dengan membandingkan besarnya angka taraf 

signifikan penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,201 > 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh Kebijakan 

Dividen (DPR) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 
 

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

proporsi atau persentase kemampuan model dalam menerangkan variabel 

terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai satu (0 ≤ R2 ≤ 1). 

Jika R2 semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan pengaruh 

variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Dari 

perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .545a .598 .775 30.51321 

Sumber: SPSS 26 for windows 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,775 yang artinya 
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bahwa besarnya kontribusi variabel independen yaitu Kinerja Keuangan 

(ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) mempengaruhi variabel dependen 

Harga Saham sebesar 77,5%, sedangkan 22,5% dipengaruhi oleh variabel- 

variabel lain diluar penelitian ini. Semakin kecil nilai Adjusted R Square 

maka artinya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin 

lemah. Sebaliknya jika nilai R Square semakin mendekati 1 maka pengaruh 

tersebut akan semakin kuat. 

C. Pembahasan 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara silmultan variabel 

independen Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap Harga Saham pada 

perusahaan Perbankan Syariah Periode 2020-2023. Selain itu, secara 

parsial variabel independen Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan 

Dividen (DPR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen Harga Saham pada perusahaan Perbankan Syariah Periode 

2020-2023. Berikut penjelasan dari hasil pengujian secara silmultan dan 

parsial. 

1. Pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Berdasarkan hipotesis pertama menunujukkan bahwa jika F hitung 

lebih besar dari F tabel maka terdapat pengaruh antar variabel X terdapat 

variabel Y. Jika nilai sig (signifikansi) < 0,05 (nilai signifikansi kecil dari 0,05) 
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maka terdapat pengaruh antar variabel X terhadap variabel Y. Artinya dapat 

dikatakan bahwa secara silmultan Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan 

Dividen (DPR) berpengaruh terhadap Harga Saham. Dengan 

membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian dengan 

taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,008 < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh positif antara Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan 

Dividen (DPR) secara bersama-sama (simultan) terhadap Harga Saham. 

Investor berpotensial mempertimbangkan kinerja keuangan 

perusahaan saat memutuskan apakah untuk berinvestasi dalam sahamnya. 

ROA adalah ukuran kemampuan unit perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan dari sejumlah aset yang dimiliki. Return On Asset (ROA) 

mengukur kinerja suatu transaksi dengan menunjukkan sejauh mana aset 

yang dikaryakan. Rasio ini menentukan seberapa baik sebuah perusahaan 

menggunakan sumber daya ekonominya untuk menghasilkan keuntungan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang   dinyatakan oleh 

Tristiana (2020) yang kesimpulannya ialah ROA yang tinggi dapat 

meyakinkan investor bahwa perusahaan dapat menghasilkan keuntungan 

yang memadai untuk mempertahankan diri dan berfungsi sebagai dasar 

untuk meningkatkan dividen yang dibayarkan. 
 

Berdasarkan uji statistik secara parsial, Kinerja Keuangan (ROA) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal tersebut di 

tunjukkan dari hasil pengujian secara parsial mengunakan program SPSS 

versi 26 dengan uji t diperoleh thitung sebesar 2,381 dan ttabel sebesar 2,160 
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maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha di terima. Dengan 

membandingkan besarnya angka taraf signifikan penelitian dengan taraf 

signifikan sebesar 0,05 maka 0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Kinerja 

Keuangan (ROA) terhadap Harga Saham pada perusahaan Perbankan 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

Penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
 

Nulrdin  (2021)  dengan  judul  “Pe lngaruhl  kinerl         ja  keuall  ngan  terl         hadap  harga 
 

saham pada  PT.Bank  syariah  Tbk di Burl         sa Elfekl Indonesl  ia  (BElI)”,   yang 

 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

harga saham perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 

2. Pengaruh Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Harga Saham 

Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

Kebijakan dividen menentukan apakah keuntungan perusahaan 

pada akhir tahun akan diberikan kepada pemegang saham dalam bentuk 

dividen atau dipertahankan untuk menyediakan modal untuk investasi di 

masa depan. Perusahaan harus dapat mengelola pendapatan bersihnya 

dengan benar untuk memenuhi dua tujuan terpisah; membuat keputusan 

kebijakan yang benar dan membayar dividen dapat meningkatkan nilai 

perusahaan dan pemegang saham. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dinyatakan oleh 

Sinaga, dkk. (2022) yang kesimpulannya Kebijakan deviden adalah pilihan 
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yang dibuat oleh perusahaan sehubungan dengan keuntungan yang akan 

disimpan dalam buffer keuntungan dan dibayarkan kepada investor sebagai 

deviden yang dihasilkan sebagai pembiayaan pada hari berikutnya. 

Berdasarkan uji statistik secara parsial, Kebijakan Dividen (DPR) 

memiliki tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal 

tersebut di tunjukkan dari hasil pengujian secara parsial mengunakan 

program SPSS versi 26 dengan uji t menunjukkan bahwa thitung sebesar 

1,346 dan ttabel sebesar 2,160 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 

Ha ditolak. Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan 

penelitian dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,201 > 0,05, 

sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh Kebijakan 

Dividen (DPR) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. Hasil 

perbandingan variabel Kebijakan Dividen (DPR) antara thitung dan ttabel yang 

menunjukan thitung sebesar 1,346 sedangkan ttabel sebesar 2,160. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 1,346 < 2,160, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak, artinya secara parsial variabel 

Kebijakan Dividen (DPR) tidak berpengaruh terhadap variabel Harga 

Saham. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan dividen rendah memiliki 

efek kecil pada penilaian harga saham. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah, 
 

dkk (2022) dengan judul “Pe lngarulh Kebl  ijakan Divl  ideln, Ke lbijakan Hultang, 

 

Profitabilitas,  dan  Liku liditas  Telrhadap  Harga  Saham”  yang  menunjukkan 
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bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Temuan dari penelitian ini tidak mendukung hipotesis sinyal, yang 

menganggap bahwa manajer dapat menggunakan kebijakan dividen untuk 

menunjukkan kepada investor tentang informasi yang tidak diungkapkan 

kepada pihak eksternal. Investor menganggap pengumuman dividen 

sebagai sinyal yang menguntungkan karena mereka menyarankan prospek 

positif untuk kesuksesan perusahaan di masa depan (Sugeng, 2017). 

Studi ini menemukan bahwa kebijakan dividen tidak memiliki efek 

pada harga saham, yang mungkin disebabkan oleh pembayaran dividen 

rendah, sehingga tidak memiliki pengaruh pada kekayaan pemegang 

saham. Peningkatan nilai dividen tidak selalu mengakibatkan kenaikan 

harga saham perusahaan, namun ditentukan oleh keuntungan yang 

dihasilkan oleh asetnya, bukan karena keuntungan dibagi menjadi dividen 

dan saldo keuntungan ditahan. Kebijakan dividen juga mungkin tidak 

berpengaruh pada harga saham disebabkan oleh pembayaran dividen 

dalam sampel penelitian yang terbatas atau jarang dilakukan. 

Mengukur kebijakan dividen adalah tantangan karena tidak semua 

perusahaan terus membayar dividen tahun demi tahun, meskipun 

perusahaan mengalami keuntungan. Akibatnya, dalam penelitian ini jika 

perusahaan tidak mendistribusikan dividen tunai diberi nilai 0. Kebijakan 

dividen tidak menyebabkan reaksi pasar yang secara signifikan dapat 

mempengaruhi harga saham, tetapi dipengaruhi oleh permintaan dan 
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pasokan pasar modal, serta kebijakan selain kondisi ekonomi, sosial, dan 

politik dasar perusahaan, suku bunga, dan kebijakan pemerintah. 

3. Pengaruh Kinerja Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Perbankan Syariah yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan pengujian statistik secara simultan menunjukkan 

pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti dengan melihat perbandingan 

antara Fhitung, Ftabel, dan tingkat signifikasi. Jika Fhitung > Ftabel dan tingkat 

signifikasi < (0,05 atau 5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

uji F diperoleh Fhitung sebesar 4,606 dan Ftabel sebesar 3,81. Diperoleh bahwa 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (4,606 > 3,81) yang artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Adapun taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,008 < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang silmultan antara Kinerja 

Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2020-2023. 

Artinya dapat dikatakan bahwa secara silmultan Kinerja Keuangan 

(ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikan (sig) penelitian 

dengan taraf signifikan sebesar 0,05 maka 0,008 < 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh positif antara Kinerja Keuangan (ROA) dan 
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Kebijakan Dividen (DPR) secara bersama-sama (simultan) terhadap Harga 

saham. 

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Mendrofa (2022), 

dengan judul “Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Harga Saham” yang menunjukkan bahwa secara 

simultan profitabilitas, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap harga saham. Secara parsial profitabilitas dan 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga saham sementara 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap harga saham. Studi ini juga 

sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Dewi, dkk. (2020), dengan judul 

“Analisis Rasio Keuangan dan Kebijakan Dividen dalam Memprediksi Harga 

Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2018”, yang menunjukkan bahwa return on assets 

(ROA) memiliki dampak positif dan signifikan pada harga saham, net profit 

margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham dan 

dividend payout ratio (DPR) mempunyai dampak yang positif. 

Peningkatan ROA menyiratkan kinerja perusahaan yang lebih baik 

dan pemegang saham akan mendapatkan keuntungan dari pembayaran 

dividen. Peningkatan dividen yang diperoleh oleh pemegang saham akan 

mendorong investor untuk terus berinvestasi dan menarik investor baru. 

Peningkatan jumlah uang tunai yang diterima dari investor akan 

meningkatkan harga saham perusahaan. 
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Perusahaan dengan kapitalisasi pasar yang besar, memiliki jumlah 

saham beredar yang lebih banyak dibanding dengan kapitalisasi kecil. Dan 

semakin banyak saham yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka nilai 

dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan juga semakin tinggi. Hal ini 

tentu akan membuat investor lebih mengutamakan untuk berinvestasi di 

perusahaan kapitalisasi besar. Karena, bagi investor keuntungan (laba) 

berupa dividen yang akan dibagikan oleh perusahaan kapitalisasi besar 

lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan kapitalisasi kecil. Sehingga 

peningkatan harga saham kapitalisasi besar akan lebih tinggi dibanding 

perusahaan kapitalisasi kecil. 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini dan pembahasan penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara parsial terdapat pengaruh antara kinerja keuangan (ROA) 

terhadap harga saham perusahaan yang dimana, berdasarkan nilai yang 

terhitung bahwa harga saham lebih besar dari kinerja keuangan (ROA). 

Sehingga kinerja keuangan secara parsial berpengaruh terhadap harga 

pada Perusahaan Perbankan Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Secara parsial tidak terdapat pengaruh Kebijakan Dividen (DPR) 

terhadap harga saham perusahaan yang dimana nilai yang terhitung dari 

(DPR) lebih kecil dari harga saham. Sehingga Kebijakan Deviden secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 

perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 

2023. 

3.  Secara simultan terdapat pengaruh terhadap kinerja Keuangan (ROA) 

dan Kebijakan deviden (DPR) terhadap harga saham Perusahaan yang 

Dimana nilai yang terhitung lebih besar dari yang terhitung. Sehingga 

secara simultan (bersama-sama). 
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4. Keuangan (ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) berpengaruh 

terhadap Harga Saham perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023. 

B. SARAN 
 

Setelah melakukan penelitian, maka penulis memberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah di lakuakn untuk 

dijadikan masukan atau referensi dan bahan pertimbangan yang berguna 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1. Diperlukan untuk meningkatkan pengelolaan Kinerja Keuangan (ROA) 

dan Kebijakan Dividen (DPR) dengan lebih baik lagi. Tingkatkan 

perkembangan dan stabilitas operasional perusahaan khususnya sektor 

perbankan syariah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi Harga Saham selain faktor Kinerja Keuangan 

(ROA) dan Kebijakan Dividen (DPR) juga agar menambah periode 

penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih akurat. 

3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca dapat memberikan kritik 

dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. Dapat juga menjadi bahan 

referensi dalam penelitian selanjutnya dan juga dapat menambah 

wawasan mengenai ilmu yang belum diketahui sebelumnya. 
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Lampiran 1. Sampel Data Penelitian 
 

No 
Kode 

Emiten 
Nama Perusahaan Saham 

1 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 14.621.868.440 

2 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 45.667.877.639 

3 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 7.626.663.000 

4 PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 38.425.504.906 

 
 

Lampiran 2. Data Variabel Kinerja Keuangan (ROA) 
 
 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Laba Tahun 

Berjalan 
Total Aset ROA (%) 

 

BANK 

2020 44,868 721,397 6.22 

2021 -121,275 2,173,162 -5.58 

2022 -264,913 4,733,401 -5.60 

2023 -226,738 7,092,120 -3.20 

 

BRIS 

2020 2,187,649 239,581,524 0.91 

2021 3,028,205 265,289,081 1.14 

2022 4,260,182 305,727,438 1.39 

2023 5,703,743 353,624,124 1.61 

 

BTPS 

2020 854,614 16,435,005 5.20 

2021 1,465,005 18,543,856 7.90 

2022 1,779,580 21,161,976 8.41 

2023 1,080,588 21,435,366 5.04 

 

PNBS 

2020 128,116 11,302,082,193 0.00 

2021 -818,112,377 14,426,004,879 -5.67 

2022 250,531,592 14,791,738,012 1.69 

2023 244,690,465 17,343,246,865 1.41 
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Lampiran 3. Data Variabel Kebijakan Dividen (DPR) 
 

Kode 
Perusahaan 

Tahun 
Dividen Per 
Share (DPS) 

Earning Per 
Share (EPS) 

DPR (%) 

 

BANK 

2020 0 3 0.00 

2021 0 -9 0.00 

2022 0 -20 0 

2023 0 -13 0.00 

 

BRIS 

2020 0 5.4 0 

2021 9 65.6 13.72 

2022 18 92.4 19.48 

2023 9 123.6 7.28 

 

BTPS 

2020 93 111 83.78 

2021 62 190 32.63 

2022 33 231 14.29 

2023 45 130 34.62 

 

PNBS 

2020 0 1 0 

2021 0 0 0 

2022 20 6 333.33 

2023 100 0 0 
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Lampiran 4. Data Variabel Harga Saham 
 

Kode Perusahaan Tahun Harga Saham 

 

BANK 

2020 0 

2021 2.350 

2022 1.415 

2023 1.240 

 

BRIS 

2020 2.290 

2021 1.790 

2022 1.290 

2023 1.740 

 

BTPS 

2020 3.750 

2021 3.580 

2022 2.800 

2023 1.690 

 

PNBS 

2020 83 

2021 85 

2022 63 

2023 54 
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Lampiran 5. Hasil Output Descriptive Statistics 

 
Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kinerja Keuangan (ROA) 16 -5.67 8.41 1.3044 4.57112 

Kebijakan Dividen (DPR) 16 .00 333.33 33.6956 82.88539 

Harga Saham 16 .00 85.00 19.3088 31.72123 

Valid N (listwise) 16 
    

Lampiran 6. Hasil Output Uji Normalitas 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 
Residual 

 

N 16 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 28.40625342 

Most Extreme Differences Absolute .232 

Positive .232 

Negative -.144 

Test Statistic .232 

Asymp. Sig. (2-tailed) .221c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 7. Hasil Output Uji Multikolinieritas 
 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 18.086 8.459 
 

12.138 .000 
  

Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 .347 2.381 .000 .975 1.026 

Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 .339 1.346 .201 .975 1.026 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 
 
 

Lampiran 8. Hasil Output Uji Heteroskedasitas 

 

 
 
 

Lampiran 9. Hasil Output Uji Autokolerasi 

 
Model Summaryb 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .545a .598 .775 30.51321 1.834 

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA) 

b. Dependent Variable: Harga Saham 



73 
 

Lampiran 10. Hasil Output Uji Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.086 8.459 
 

12.138 .000 

Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 .347 2.381 .000 

Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 .339 1.346 .001 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Lampiran 11. Hasil Output Uji F 

 
ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2989.818 2 1494.909 4.606 .008b 

Residual 12103.728 13 931.056 
  

Total 15093.546 15 
   

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA) 

 

 
Lampiran 12. Hasil Output Uji T 

 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.086 8.459 
 

12.138 .000 

Kinerja Keuangan (ROA) 2.411 1.746 .347 2.381 .000 

Kebijakan Dividen (DPR) .130 .096 .339 1.346 .201 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Lampiran 13. Hasil Output Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 
 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .545a .598 .775 30.51321 

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen (DPR) , Kinerja Keuangan (ROA) 

b. Dependent Variable: Harga Saham
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